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 Jurusan Ilmu Kesehatan Masyarakat
 Fakultas Ilmu Keolahragaan
 Universitas Negeri Semarang
 Agustus 2015
 ABSTRAK
 Ria Erlina
 Uji Efektivitas Ekstrak Daun Zodia (Evodia Suaveolens) Dalam Sediaan
 Lotion Dengan Basis Peg400 Sebagai Repellent Terhadap Aedes Aegypti.
 Xvii + 62 halaman + 11 tabel + 3 gambar + 26 lampiran
 Aedes aegypti merupakan pembawa utama penyakit DBD yang angka
 kejadiannya cenderung meningkat dan peseberannya semakin luas. Upaya
 pengendalian vektor yang populer di masyarakat adalah menggunakan insektisida
 kimiawi. Penggunaan insektisida dapat menimbulkan resistensi nyamuk dan
 menyebabkan keracunan pada manusia. Maka perlu dikembangkan pengendalian
 yang efektif untuk menghindari dampak tersebut. Jenis pengendalian ini dapat
 berupa insektisida alami yang berasal dari tumbuhan, salah satunya daun zodia
 (Evodia suaveolens). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
 lotion ekstrak daun zodia untuk menolak nyamuk Aedes aegypti.
 Jenis penelitian ini adalah eksperimen murni, menggunakan rancangan
 penelitian post test only control group design. Analisis data yang dilakukan secara
 univariat dan bivariat (menggunakan uji probit dan uji normalitas, uji
 homogenitas, dan uji Kruskal Wallis dengan p = 0,05).
 Hasil uji Kruskal Wallis menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
 presentase jumlah nyamuk yang hinggap pada berbagai konsentrasi lotion ekstrak
 daun zodia, ditunjukkan dengan nilai signifikansi p=0,089 (p>0,05).
 Simpulan dari penelitian ini adalah lotion ekstrak daun zodia efektif
 menolak nyamuk Aedes aegypti pada konsentrasi 25% karena daya tolaknya lebih
 dari 90%.
 Saran untuk peneliti selanjutnya agar memadukan bahan-bahan lain untuk
 memperkuat daya dolak, analisa pengaruh faktor host (warna kulit, pori-pori kulit,
 golongan darah), faktor waktu penyimpanan ekstrak dan perlu dilakukan
 penelitian lebih lanjut mengenai bahan aktif yang terkandung dalam daun zodia
 beserta karakteristik zat tersebut untuk dikembangkan menjadi lotion anti
 nyamuk.
 Kata kunci : Nyamuk Aedes aegypti, ekstrak daun zodia, repellent.
 Kepustakaan : 34 (1994-2014)
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 Public Health Departement
 Sport Science Faculty
 Semarang State University
 August 2015
 ABSTRACT
 Ria Erlina
 The Effectiveness Test of Zodia Leaf Extract (Evodia Suaveolens) In Lotion
 With Base Peg400 As Repellent against Aedes aegypti.
 Aedes aegypti is the main cause of the dengue disease which incidence
 rates tend to escalate and spread vastly. The popular efforts to control the vectors
 in the community is using chemical insecticides. The use of insecticides can
 causing resistance to mosquitoes and causing toxicated in humans. Thus it is
 necessary to develop an effective controls to avoiding such effects. This type of
 control can be in form of natural insecticides derived from plants, which is zodiac
 leaves (Evodia suaveolens). The purpose of this research is to examine the
 effectiveness of the lotion from zodia leaf extract to repel Aedes aegypti.
 The research was a purely experimental, used and designed by post test
 only control group design. Data analysis was performed by using univariate and
 bivariate (using probit test and normality test, homogeneity test and ANOVA test
 with p = 0.05).
 The result of Kruskal Wallis test showed that there is no difference
 percentage of the number mosquitoes on various concentrations lotion of zodia
 leaf extract, with significance value p = 0.089 (p> 0.05).
 The conclusions of this study was lotion of zodia leaf extract effectively
 repel mosquitoes Aedes aegypti at a concentration of 25% because of the repel
 effect is more than 90%
 Suggestion for next researcher is to combine other materials for repel more
 strange, analysis of the influence of host factors ( skin color, skin pores, blood
 type), the time factor extract stronge and further reseacrh is needed regarding the
 active ingredients contained in the leaves zodia along with the characteristics of
 the subtances to be developed repell mosquito.
 Keywords: Aedes aegypti, zodia leaf extract, repellent.
 Bibliography : 34 (1994-2014)
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 MOTTO DAN PERSEMBAHAN
 Motto:
 o MAN JADDA WA JADDA, MAN JADDA WA JADDA, MAN JADDA
 WA JADDA (Siapa yang bersungguh-sungguh maka akan berhasil)
 o Mulailah dari apa yang ada dan apa yang ada sudah cukup untuk kau
 mulai
 Persembahan:
 Skripsi ini kupersembahkan untuk:
 Orangtuaku Bapak Siswanto dan Ibu
 Mardiyanti
 Suamiku Mala Widiyanto
 Sahabat-sahabatku seperjuangan
 Almamaterku “UNNES”
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 BAB 1
 PENDAHULUAN
 1.1. LATAR BELAKANG
 Demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit
 menular di masyarakat yang jumlah penderitanya cenderung meningkat dan
 penyebarannya semakin luas terutama menyerang anak-anak (Widoyono,
 2011).
 Penyakit DBD merupakan masalah kesehatan di Indonesia, karena
 masih banyak daerah yang endemik. Vektor utama DBD adalah nyamuk
 Aedes aegypti dan Aedes albopictus. Nyamuk yang menjadi vektor merupakan
 nyamuk yang terinfeksi, karena menggigit manusia yang sedang sakit dan
 viremia (terdapat virus dalam darahnya) (Widoyono, 2011).
 Angka kesakitan DBD tahun 2013 tercatat 45,85 per 100.000
 penduduk (112.511 kasus) dengan angka kematian sebesar 0,77 % (871
 kematian). Pada tahun 2014 ini sampai awal bulan April tercatat angka
 kesakitan DBD sebesar 5,17 per 100.000 penduduk (13.031 kasus) dengan
 angka kematian sebesar 0,84% (110 kematian) (Kemenkes, 2014). Jumlah
 kasus baru DBD di Jawa Tengah tahun 2011 mencapai 4.474 penderita, IR
 13,77/100.000 penduduk dan CFR DBD tahun 2011 sebesar 0.93%, lebih
 rendah bila dibandingkan CFR tahun 2010 (1,29%) dan sudah lebih rendah
 bila dibandingkan dengan target nasional (<1%) (Dinkesprov Jateng, 2011).
 Dinas Kesehatan Kota Semarang mencatat pada tahun 2012 ada 1250 kasus,
 dari kasus tersebut ada 22 korban meninggal. Pada tahun 2013 jumlah
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2
 penderita sampai minggu ke-14 ada 780 kasus dan ada 7 korban meninggal
 (DKK Semarang, 2013).
 Masyarakat saat ini mengendalikan nyamuk menggunakan anti
 nyamuk semprot, bakar, dan lotion anti nyamuk yang dijual dipasaran yang
 terbuat dari bahan-bahan kimia. Dampak dari insektisida kimia adalah residu
 yang bahan aktifnya sulit terurai di alam. Dampak negatif tersebut perlu
 dihindarkan dengan mengganti insektisida kimia dengan insektisida alami
 (Naria, 2003). Pengendalian alami yaitu dengan menggunakan berbagai jenis
 tanaman pengusir nyamuk seperti tanaman zodia (Evodia suaveolens)
 (Kardinan, 2003).
 Tanaman zodia sebenarnya sudah banyak di kalangan masyarakat,
 namun masyarakat baru sedikit yang mengetahui bahwa tanaman zodia bisa
 menjadi pengusir nyamuk. Daun zodia menghasilkan aroma tajam dan tahan
 lama, sehingga nyamuk tidak suka. Selain itu terdapat kandungan evodiamine,
 rutaecarpine, dan linalool yang sangat terkenal sebagai zat pengusir nyamuk.
 Daun zodia dapat disuling untuk menghasilkan minyak atsiri yang
 mengandung evodiamine dan rutaecarpine. Kedua bahan ini yang
 menyebabkan nyamuk tidak suka dengan tanaman ini (Kardinan, 2003).
 Repellent adalah bahan kimia untuk menghindari gigitan dan
 gangguan serangga terhadap manusia. Cara memakai repellent bisa dioleskan
 atau disemprotkan. Repellent yang aman yaitu repellent yang tidak
 menggangu pemakai, tidak lengket, baunya menyenangkan, tidak beracun, dan
 tidak menimbulkan iritasi kulit. Bahan yang terdapat pada repellent yaitu
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 DEET (Diethyltoluamide) yang merupakan repellent tidak berbau, tapi
 menimbulkan rasa terbakar jika mengenai mata, jaringan membranous, atau
 mengenai luka terbuka. Selain itu ada ethyl hexanediol yang efeknya berupa
 DEET (Diethyltoluamide), tetapi waktu kerjanya pendek (Soedarto, 2011).
 Basis merupakan bahan dasar dalam pembuatan lotion. PEG
 (Polietilenglikol) merupakan basis berupa cairan kental, jernih, bau khasnya
 lemah, agak higroskopik. Manfaat dari PEG (Polietilenglikol) yaitu tidak
 mengiritasi, memiliki daya lekat, dan distribusi yang baik dengan kulit dan
 tidak menghambat pertukaran gas dan produksi keringat, sehingga
 efektivitasnya lebih lama. Basis PEG 400 memiliki bobot molekul yang
 rendah, sehingga bisa menghasilkan produk lotion yang lunak dan meleleh
 jika digunakan pada kulit (Voigh, 1994).
 Adiatmoko, Subandi, dan Fitri (2013) telah membuktikan bahwa
 ekstrak daun zodia mempunyai efek insektisida terhadap nyamuk, dengan
 konsentrasi minimum yang mempunyai efek insektisida maksimum adalah
 30%. Adanya peningkatan konsentrasi dan lama waktu paparan ekstrak akan
 meningkatkan efek insektisida pada nyamuk. Kemudian Asliyah membuktikan
 bahwa tanaman zodia memiliki efektivitas untuk menghalau nyamuk pada
 konsentrasi 12,5% dan 25%.
 Muhamat dan Hidayaturrahmah (2014) telah melakukan pengujian
 minyak atsiri pada kulit marmut dilakukan di bagian dekat telinga. Karena
 daerah tersebut banyak pembuluh daerah kapiler, sehingga minyak atsiri zodia
 mudah diserap kulit dan masuk ke dalam peredarahan darah. Pengujian
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 dilakukan selama 21 hari dengan cara mengolesi kulit marmut dengan minyak
 atsiri sekali dalam sehari. Hasil pengamatan terhadap semua kulit marmut
 yang diolesi minyak atsiri zodia tidak menunjukkan adanya tanda-tanda
 kerusakan kulit baik eritema maupun edema. Keadaan kulit sebelum dan
 setelah diberi minyak atsiri zodia menunjukkan adanya perbedaan morfologi
 kulit. Kulit yang diolesi minyak atsiri menunjukkan tekstur kulit yang lembut,
 mengkilat dan licin yang berbeda dengan kulit yang tidak diolesi minyak
 atsiri.
 Berdasarkan hasil penelitian dan kemanfaatan daun zodia sebagai anti
 serangga, maka penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya yaitu dengan
 mengambil tema insektisida alami dengan judul “Uji Efektivitas Ekstrak Daun
 Zodia (Evodia suaveolens) dalam Sediaan Lotion dengan Basis PEG400
 sebagai Repellent terhadap Aedes aegypti”.
 1.2 . Rumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka penulis merumuskan
 masalah sebagai berikut: Bagaimana efektifitas lotion ekstrak daun zodia
 (Evodia suaveolens) sebagai repellent terhadap nyamuk Aedes aegypti ?
 1.3 . Tujuan Penelitian
 1.3.1. Tujuan Umum:
 Untuk mengetahui efektifitas lotion ekstrak daun zodia (Evodia
 suaveolens) sebagai repellent terhadap daya tolak nyamuk Aedes
 aegypti.
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 1.3.2. Tujuan Khusus:
 Diketahuinya daya proteksi lotion ekstrak daun zodia (Evodia
 suaveolens) sebagai repellent terhadap nyamuk Aedes segypti.
 1.4 . Manfaat Penelitian
 1.4.1 . Bagi Masyarakat
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi masyarakat sebagai
 salah satu alternatif pengendalian vektor, khususnya nyamuk Aedes
 aegypti sebagai insektisida nabati yang aman bagi lingkungan dan
 manusia.
 1.4.2 . Bagi Instansi Kesehatan
 Bagi institusi pelayanan kesehatan hasil penelitian ini dapat menjadi dasar
 pegembangan metode pengendalian nyamuk Aedes aegypti dan penyakit
 ditularkan, yang dapat direkomendasikan kepada masyarakat.
 1.4.3 . Bagi Peneliti
 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan peneliti tentang
 insektisida alami dan dapat mengaplikasikan ke masyarakat ilmu yang
 didapat selama perkuliahan.
 1.5 . Keaslian Penelitian
 Tabel 1.1. Penelitian-penelitian yang Relevan dengan Penelitian ini
 Nama Peneliti /
 Judul Penelitian
 Tahun
 Penelitia
 n
 Desain
 Penelitian
 Variabel
 Penelitian
 Hasil Penelitian
 1. Subandi / Uji
 potensi ekstrak
 daun zodia
 (Evodia
 suaveolens)
 sebagai
 2013. Eksperimental
 laboratoris
 dengan
 rancangan true
 eksperimental
 post test only
 - Variabel
 bebas:
 ekstrak daun
 zodia
 sebagai
 insektisida
 Ekstrak daun
 Zodia mempunyai
 efek insektisida
 terhadap nyamuk,
 dengan konsentrasi
 minimum yang
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 insektisida
 nyamuk culex
 sp. dengan
 metode elektrik.
 control group
 design.
 - Variabel
 terikat:
 terhadap
 nyamuk
 Culex
 sp.dengan
 metode
 elektrik.
 mempunyai efek
 insektisida
 maksimum adalah
 30%. Peningkatan
 konsentrasi dan
 lama waktu
 paparan ekstrak
 akan
 meningkatkan efek
 insektisida pada
 nyamuk.
 2.
 Asliyah /
 Efektivitas
 Ekstrak
 Tanaman Zodia
 Evodia
 Suaveolens
 Pada Berbagai
 Konsentrasi
 Repellent
 Terhadap
 Aktivitas
 Menghisap
 Darah
 Nyamuk Aedes
 Aegypti
 2015 Eksperimental - Variabel
 bebas: ekstrak
 daun zodia
 sebagai
 insektisida
 Variabel
 terikat:
 terhadap
 nyamuk Aedes
 Aegypti
 sp.dengan
 metode spray
 N-heksan.
 Hasil penelitian
 menunjukkan
 bahwa ekstrak
 zodia Evodia
 suaveolens
 yang paling efektif
 menghalau
 nyamuk terhadap
 empat waktu
 pengamatan adalah
 12,5% dan
 25%.
 Perbedaannya penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya:
 penelitian yang dilakukan Subandi menggunakan nyamuk Culek Sp dengan
 metode elekrik, Asliyah menggunakan metode spray N-heksana, sedangkan pada
 peneltian yang akan dilakukan sasarannya adalah nyamuk dewasa Aedes aegypti
 dengan metode repellent dalam sediaan lotion dengan basis PEG400.
 1.6 . Ruang Lingkup Penelitian
 1.6.1 . Ruang Lingkup Tempat
 Tempat penelitian adalah Laboratorium Biologi FMIPA Unnes dan
 Laboratorium Entomologi Balai Litbang P2B2 Banjarnegara.
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 1.6.2 . Ruang Lingkup Waktu
 Waktu pelaksanaan penelitan adalah 8-18 Juni 2015.
 1.6.3 . Ruang Lingkup Keilmuan
 Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini meliputi materi di bidang
 Ilmu Kesehatan Masyarakat, khususnya mengenai pengendalian vektor
 penyakit nyamuk Aedes aegypti.
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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 . Landasan Teori
 2.1.1 . Tinjauan Tentang Nyamuk Aedes aegypti
 Demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu penyakit
 menular di masyarakat yang jumlah penderitanya cenderung meningkat
 dan penyebarannya semakin luas terutama menyerang pada anak-anak
 (Widoyono, 2011).
 2.1.1.1 . Klasifikasi
 Klasifikasi nyamuk Aedes aegypti yaitu (Gandahusada, 2006):
 Divisio : Arthropoda
 Kelas : Insecta
 Ordo : Diptera
 Famili : Culicidae
 Tribus : Culicini
 Genus : Aedes
 Spesies : Aedes aegypti
 2.1.1.2 . Morfologi Nyamuk Aedes aegypti
 2.1.1.2.1 . Telur
 Telur biasanya diletakkan di atas permukaan air satu per satu
 atau dalam kelompok. Nyamuk Aedes betina biasanya meletakkan
 telurnya di atas permukaan air satu per satu. Telur dapat bertahan
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 hidup dalam waktu yang cukup lama dalam bentuk dorman. Namun,
 jika air cukup tersedia, telur – telur biasanya menetas dalam waktu 2-3
 hari sesudah diletakkan (Sembel, 2009).
 2.1.1.2.2 . Larva
 Telur menetas menjadi larva atau sering disebut jentik. Larva
 nyamuk memiliki kepala yang cukup besar serta toraks dan abdomen
 yang cukup jelas. Jentik Aedes biasanya menggantungkan tubuhnya
 agak tegak lurus pada permukaan air untuk mendapatkan oksigen dari
 udara. Kebanyakan larva nyamuk menyaring mikroorganisme dan
 partikel-partikel lainnya dalam air. Larva biasanya melakukan
 pergantian kulit empat kali dan berpupasi sesudah sekitar 7 hari
 (Sembel, 2009).
 2.1.1.2.3 . Pupa
 Setelah pergantian kulit keempat, maka akan terjadi pupasi. Pupa
 berbentuk agak pendek, tidak makan, tetapi tetap aktif bergerak dalam
 air terutama bila diganggu. Pupa berenang naik turun dalam bagian
 dasar ke permukaan air. Bila perkembangan pupa sudah sempurna,
 yaitu sesudah dua atau tiga hari, kulit pupa akan pecah dan nyamuk
 dewasa akan keluar serta terbang ( Sembel, 2009).
 2.1.1.2.4 . Dewasa
 Nyamuk dewasa yang baru keluar dari pupa akan berhenti sejenak
 di atas permukaan air untuk mengeringkan tubuhnya, terutama sayap-
 sayapnya dan sesudah mampu mengembangkan sayapnya, nyamuk
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 dewasa terbang mencari makan. Dalam keadaan istirahat, nyamuk
 Aedes hinggap dalam keadaan sejajar dengan permukaan.
 2.1.1.2.5 . Daur Hidup
 Nyamuk termasuk dalam kelompok serangga yang mengalami
 metamorphosis sempurna dengan bentuk siklus hidup berupa telur,
 larva (beberapa instar), pupa, dan dewasa (Sembel, 2009). Stadium
 telur, jentik, dan kepompong hidup di dalam air. Pada umumnya telur
 akan menetas menjadi jentik dalam waktu ± 2 hari setelah telur
 terendam air. Stadium jentik biasanya berlangsung 6-8 hari, dan
 stadium kepompong berlangsung antara 2-4 hari. Pertumbuhan dari
 telur menjadi nyamuk dewasa selama 9-10 hari. Umur nyamuk betina
 bisa mencapai 2-3 bulan (Depkes RI, 2010).
 Pupa jantan menetas lebih dahulu daripada pupa betina. Nyamuk
 jantan ini biasanya tidak pergi jauh dari tempat perindukan, menunggu
 nyamuk betina berkopulasi. Nyamuk betina kemudian menghisap darah
 yang diperlukannya untuk pembentukan telur.
 2.1.1.3 . Bionomik Nyamuk Aedes aegypti
 2.1.1.3.1 . Kesenangan Memilih Tempat Perindukan (Breeding Habit)
 Tempat perindukan utama nyamuk Aedes aegypti adalah tempat-
 tempat berisi air jernih yang berdekatan letaknya dengan rumah
 penduduk, biasanya tidak melebihi jarak 500 meter dari rumah.
 Nyamuk ini tidak dapat berkembangbiak di air yang langsung
 berhubungan dengan tanah, dan temperatur optimal untuk
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 perkembangan larva ini adalah 250C-35
 0C. Nyamuk Aedes yang aktif
 pada waktu siang hari seperti Aedes aegypti dan Aedes albopictus
 biasanya meletakkan telur dan berbiak pada tempat-tempat
 penampungan air bersih atau air hujan seperti bak mandi, tangki
 penampungan air, vas bunga, kaleng-kaleng atau kantung plastik
 bekas, talang rumah, bambu pagar, ban-ban bekas, dan semua bentuk
 kontainer yang dapat menampung air bersih (Sembel, 2009).
 2.1.1.3.2 . Kesenangan Menggigit (Feeding Habit)
 Nyamuk Aedes aegypti dewasa betina menghisap darah manusia
 pada siang hari yang dilakukan baik di dalam rumah ataupun di luar
 rumah. Berbeda dengan nyamuk betina, nyamuk jantan tidak
 memerlukan darah, tetapi menghisap sari bunga / nektar. Jadi nyamuk
 betinalah yang berbahaya menyebarkan penyakit dan mengganggu
 manusia. Nyamuk betina sangat sensitif terhadap gangguan, sehingga
 memiliki kebiasaan menggigit berulang-ulang (multiple bites), dalam
 satu siklus gonotropik, untuk memenuhi lambungnya dengan darah.
 Dengan demikian nyamuk ini sangat efektif sebagai penular penyakit.
 Kebiasaan ini sangat memungkinkan penyebaran virus demam
 berdarah ke beberapa orang secara sekaligus (Kardinan, 2003 dan
 Depkes RI, 2010).
 2.1.1.3.3 . Kesenangan Tempat Hinggap Istirahat (Resting Habit)
 Setelah menghisap darah, nyamuk ini hinggap (beristirahat) di
 dalam atau kadang-kadang di luar rumah berdekatan dengan tempat
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 perkembangbiakannya. Biasanya di tempat yang agak gelap dan
 lembab. Di tempat-tempat ini nyamuk menunggu proses pematangan
 telurnya (Depkes RI, 2010).
 2.1.1.3.4 . Perilaku Terbang Nyamuk Aedes aegypti
 Kemampuan terbang nyamuk Aedes aegypti betina rata-rata 40
 meter dan maksimal 100 meter, namun dapat terbang lebih jauh bila
 terbawa angin (Depkes, 2010).
 2.1.2 . Beberapa upaya Pencegahan dan Pengendalian Vektor
 Beberapa usaha pencegahan dan pengendalian terhadap serangan
 nyamuk tidak akan berjalan efektif jika tidak dilakukan secara simultan
 dan terpadu. Jika salah satu lingkungan saja tidak ikut berpartisipasi,
 lingkugan tersebut bisa menjadi sumber infeksi serangan nyamuk demam
 berdarah. Menurut Kardinan (2003), usaha-usaha yang bisa dilakukan
 sebagai berikut:
 2.1.2.1 . Pencegahan
 Usaha ini dapat dilakukan dengan menggunakan repellent atau
 pengusir nyamuk misalnya lotion yang digosokkan ke kulit, sehingga
 nyamuk enggan mendekat. Banyak bahan tanaman yang bisa dijadikan
 lotion anti nyamuk. Hal lain yang dapat dilakukan untuk mengusir
 nyamuk adalah menanam tanaman yang tidak disukai serangga termasuk
 nyamuk. Tanaman ini bisa diletakkan di sekitar rumah atau di dalam
 ruangan (Kardinan, 2003).
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 2.1.2.2 . Pengendalian
 Pengendalian merupakan suatu upaya yang bertujuan untuk
 mengurangi terjadinya kontak antara nyamuk dengan manusia.
 Pengendalian vektor bertujuan untuk mengurangi atau menekan populasi
 vektor serendah-rendahnya, sehingga tidak berarti lagi sebagai penular
 penyakit dan menghindarkan kontak antara vektor dan manusia. Menurut
 Sutanto (2008) pengendalian yang dapat dilakukan adalah sebagai
 berikut:
 2.1.2.2.1. Pengendalian Fisik
 Pada pengendalian fisik digunakan alat fisika untuk pemanasan,
 pembekuan, dan penggunan alat listrik untuk pengadaan angin,
 penyinaran yang dapat membunuh atau mengganggu kehidupan
 serangga. Suhu 60˚C dan suhu beku akan membunuh serangga,
 sedangkan pada suhu dingin akan menyebabkan serangga tidak
 melakukan aktivitasnya.
 2.1.2.2.2 . Pengendalian Kimiawi
 Penggunaan insektisida ditujukan untuk mengendalikan
 populasi vektor, sehingga diharapkan penularan penyakit dapat ditekan
 seminimal mungkin. Pengendalian kimia yang dapat dilakukan
 diantaranya adalah dengan penggunaan repellent, insektisida untuk
 penyemprotan (spray, fogging) untuk vektor dewasa, dan larvasida
 untuk pengendalian larva.
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 2.1.2.2.3. Pengendalian Biologis
 Cara pengendalian secara biologi dengan menggunakan
 organisme yang pada umumnya bersifat predator. Beberapa parasit dari
 golongan nematoda, bakteri, protozoa, jamur, dan virus dapat dipakai
 sebagai pengendalian larva nyamuk. Arthropoda juga dapat sebagai
 pengendali nyamuk dewasa. Predator yang baik untuk pengendalian
 larva nyamuk terdiri dari beberapa jenis ikan, larva nyamuk yang
 berukuran lebih besar, larva, capung, dan Crustaceae.
 2.1.2.2.4 . Pengendalian Genetika
 Pengendalian genetika bertujuan mengganti populasi serangga
 yang berbahaya dengan populasi baru yang tidak merugikan. Beberapa
 cara berdasarkan mengubah kemampuan reproduksi dengan jalan
 memandulkan serangga jantan. Pemandulan ini dapat dilakukan
 dengan menggunakan bahan kimia seperti preparat TEPA atau dengan
 radiasi Cobalt 60, antimitotik, antimetabolit. Kemudian serangga ini
 diperbanyak dan dilepaskan di alam bebas, tempat populasi serangga
 berbahaya tadi. Zat kimia atau radiasi itu merusak DNA di dalam
 kromosom sperma tanpa mengganggu proses pematangan, ini disebut
 sterile male technic release (Gandahusada, 2006).
 Mengawinkan antar strain nyamuk dapat menyebabkan
 sitoplasma telur tidak dapat tembus oleh sperma, sehingga sering
 terjadi pembuahan, disebut cytoplasmic incompatibility. Mengawinkan
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 serangga antar spesies terdekat akan mendapatkan keturunan jantan
 yang steril disebut hybrid sterility (Gandahusada, 2006).
 2.1.2.2.5 . Pengendalian Terpadu
 Konsep pengendalian terpadu yang dimaksud adalah
 mengintegrasikan cara-cara pengendalian yang potensial secara efektif,
 ekonomis, dan ekologis untuk menekan populasi serangga vektor yang
 dapat ditoleransi. Konsep pengendalian tersebut dapat diterapkan pada
 jenis serangga vektor penyakit lain selain Aedes aegypti dan Aedes
 albopictus yang berhubungan dengan penyakit tular vektor pada
 manusia. Konsep pengendalian hama terpadu itu sudah lazim
 digunakan untuk mengendalikan serangga hama dan vektor penyakit
 (Sutanto, 2008).
 2.1.3 . Insektisida
 2.1.3.1. Pengertian Insektisida
 Insektisida adalah bahan yang mengandung senyawa kimia yang
 dapat membunuh serangga (Sutanto, 2008).
 2.1.3.2 . Jenis Insektisda
 a. Insektisida Sintetik
 Penggunaan insektisida ditujukan untuk mengendalikan
 populasi vektor, sehingga diharapkan penularan penyakit dapat ditekan
 seminimal mungkin. Pengendalian kimia yang dapat dilakukan
 diantaranya adalah dengan penggunaan repellent, insektisida untuk
 penyemprotan (spray, fogging) untuk vektor dewasa, larvasida untuk
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 pengendalian larva. Insektisida sintetik yang digunakan dalam
 pengendalian nyamuk adalah parathion, malathion, dan dikilorvos
 (Kardinan, 2000).
 b. Insektisida Nabati
 Insektisida nabati atau insektisida botani adalah bahan alami
 berasal dari tumbuhan yang mempunyai kelompok metabolit sekunder
 yang mengandung beribu-ribu senyawa bioaktif seperti alkaloid, fenolik,
 dan zat kimia sekunder lainnya. Senyawa bioaktif tersebut apabila
 diaplikasikan ke tanaman yang yang terinfeksi organisme pengganggu
 tidak berpengaruh terhadap fotosintesis, pertumbuhan, atau aspek
 fisologi lainnya, namun berpengaruh terhadap Organisme Pengganggu
 Tanaman (OPT). Sistem yang terpengaruh pada OPT adalah sistem
 syaraf/otot, keseimbangan hormon, reproduksi, perilaku, sistem
 pernafasan, dll. Senyawa bioaktif ini juga dapat digunakan untuk
 mengendalikan serangga yang terdapat di lingkungan rumah (Naria,
 2003).
 Senyawa bioaktif yang terdapat pada tanaman dapat
 dimanfaatkan seperti layaknya insektisida sintetik. Perbedaannya adalah
 bahan aktif pada insektisida nabati disintesis oleh tumbuhan dan jenisnya
 dapat lebih dari satu macam (campuran). Bagian tumbuhan seperti daun,
 bunga, buah, biji, kulit, batang, dan sebagainya dapat digunakan dalam
 bentuk utuh, bubuk, ataupun ekstraksi (dengan air, atau senyawa pelarut
 organik). Insektisida nabati dapat dibuat secara sederhana dan
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 kemampuan yang terbatas. Bila senyawa atau ekstrak ini digunakan di
 alam (biodegradable), sehingga tidak mencemari lingkungan dan relatif
 aman bagi manusia maupun ternak karena residunya mudah hilang.
 Senyawa yang terkandung dalam tumbuhan dan diduga berfungsi
 sebagai insektisida diantaranya adalah golongan sianida, saponin, tanin,
 flavonoid, alkaloid, steroid, dan minyak atsiri (Kardinan, 2000).
 Insektisida ini apabila diaplikasikan akan membunuh organisme sasaran
 dan setelah itu residunya akan cepat hilang.
 c. Insektisida Non Nabati
 Untuk pengendalian ini digunakan bahan kimia yang berkhasiat
 membunuh serangga (insektisida) atau hanya untuk menghalau serangga
 saja (repellent). Kebaikan cara pengendalian ini adalah dapat dilakukan
 dengan segera dan meliputi daerah yang luas, sehingga dapat menekan
 populasi serangga dalam waktu yang singkat. Keburukannya karena cara
 pengendalian ini hanya bersifat sementara, dapat menimbulkan
 pencemaran lingkungan, kemungkinan timbulnya resistensi serangga
 terhadap insektisida dan mengakibatkan matinya beberapa pemangsa
 (Gandahusada, 2006).
 2.1.3.3 . Cara Kerja Insektisida Nabati
 Cara kerja insektisida nabati dalam membunuh hama dapat
 dibedakan menjadi tiga golongan (Sutanto, 2008) :
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 1. Racun Perut
 Insektisida yang termasuk golongan ini pada umumnya dipakai
 untuk membasmi serangga-serangga pengunyah, penjilat, dan
 penggigit. Daya bunuhnya melalui perut. Insektisida masuk ke dalam
 perut serangga melalui mulut, diabsorbsi ke dalam tubuh melalui
 saluran pencernaan.
 2. Racun Kontak
 Serangga yang mempunyai bagian mulut untuk menggigit dan
 mengambil makanannya dari bawah pemukaan daun atau bagian
 tanaman lainnya dan tidak terkena racun yang disemprotkan atau
 ditebarkan pada permukaannya, harus dihadapi dengan racun kontak.
 Insektisida jenis racun kontak, membunuh hewan sasaran dengan
 masuk ke dalam tubuh melalui kulit, menembus saluran darah, atau
 dengan melalui saluran pernafasan. Racun jenis ini dapat digunakan
 dalam bentuk cairan atau tepung.
 3. Racun Gas
 Jenis racun yang disebut juga fumigant ini digunakan terbatas
 pada ruangan-ruangan tertutup. Insektisida masuk melalui pernapasan
 dan melalui permukaan badan serangga. Insektisida ini dapat
 diterapkan pada semua jenis serangga tanpa melihat jenis mulutnya.
 2.1.3.4 . Teknik Menghasilkan Insektisida Nabati
 Pembuatan insektisida alami dilakukan melalui beberapa proses
 penanganan bahan tumbuhan secara baik agar tidak kehilangan aktifitas
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 hayatinya. Teknik untuk menghasilkan insektisida nabati menurut Naria
 (2003) antara lain sebagai berikut :
 1. Penggerusan, penumbukan, pembakaran, atau pengepresan untuk
 menghasilkan produk berupa tepung, abu, atau pasta.
 2. Rendaman untuk produk ekstrak.
 3. Ekstraksi dengan bahan kimia pelarut.
 Ekstraksi adalah sediaan kering, kental, atau cair dibuat dengan
 penyari simplisia menurut cara yang cocok, di luar pengaruh cahaya
 matahari langsung (BPOM RI, 2010). Menurut Darwis D. (2000) dalam
 Sofia Lenny (2006), ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa cara
 yaitu :
 1) Infusa
 Infusa adalah sediaan cair yang dibuat dengan cara mengekstraksi
 dengan pelarut air pada suhu 1000C selama 3 jam. Pembuatan infusa
 merupakan cara yang paling sederhana untuk membuat sediaan
 herbal dari bahan lunak seperti daun dan bunga.
 2) Maserasi
 Maserasi adalah proses pengekstraksi simplisia dengan
 menggunakan pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau
 pengadukan pada temperatur ruangan. Secara teknologi termasuk
 ekstraksi dengan prinsip metode pencapaian konsentrasi pada
 keseimbangan. Maserasi berarti dilakukan pengadukan yang kontinu
 (terus-menerus). Remaserasi berarti dilakukan pengulangan
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 penambah pelarut setelah dilakukan penyaringan maserat pertama,
 dan seterusnya.
 3) Perkolasi
 Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut sampai sempurna
 (exhaustive extraction) yang umumnya dilakukan pada temperatur
 ruangan. Proses ini terdiri dari tahapan pengembangan bahan, tahap
 maserasi antara, dan tahap perkolasi sebenarnya penetasan atau
 penampungan ekstrak.
 2.1.3.5 . Keunggulan Insektisida Nabati
 Penggunaan insektisida nabati di Indonesia lebih populer di
 bidang pertanian, daripada penggunaan di rumah tangga. Padahal, di
 dalam rumah dapat hidup berbagai binatang yang mengganggu
 kenyamanan dan kesehatan manusia, yang perlu untuk dikendalikan.
 Penggunaan insektisida nabati di rumah tangga merupakan suatu potensi
 yang dapat dikembangkan. Menurut Naria (2003), penggunaan
 insektisida nabati di rumah tangga memiliki keunggulan antara lain :
 1. Insektisida nabati tidak atau hanya sedikit meninggalkan residu pada
 komponen lingkungan dan bahan makanan, sehingga dianggap lebih
 aman daripada insektisida sintesis / kimia.
 2. Zat pestisidik dalam insektisida nabati lebih cepat terurai di alam
 sehingga tidak menimbulkan resistensi pada sasaran.
 3. Dapat dibuat sendiri dengan cara yang sederhana.
 4. Bahan pembuat insektisida nabati dapat disediakan di sekitar rumah.
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 5. Secara ekonomi tentunya akan mengurangi biaya pembelian
 insektisida.
 2.1.3.6 . Kelemahan Insektisida Nabati
 Selain keuntungan, tentunya kita tidak dapat mengesampingkan
 beberapa kelemahan dari pemakaian insektisida nabati di rumah.
 Kelemahan tersebut antara lain :
 1. Frekuensi penggunaan insektisida nabati lebih tinggi dibandingkan
 dengan insektisida sintetis. Tingginya frekuensi penggunaan
 insektisida botani adalah karena sifatnya yang mudah terurai di
 lingkungan, sehingga harus lebih sering diaplikasikan.
 2. Insektisida nabati memiliki bahan aktif yang kompleks (multiple
 active ingridient) dan kadang kala tidak semua bahan aktif dapat
 dideteksi.
 Intensitas cahaya matahari secara tidak langsung dapat
 mempengaruhi daya tolak serangga uji. Serangga yang berukuran lebih
 besar sering lebih tahan terhadap senyawa bioaktif daripada serangga
 yang berukuran kecil. Pada serangga kecil, senyawa bioaktif dapat lebih
 cepat mencapai dan memenuhi bagian sasaran dalam konsentrasi yang
 cukup dapat menimbulkan kematian dibandingkan pada serangga yang
 lebih besar. Faktor lain yang dapat mempengaruhi keefektifan insektisida
 nabati adalah cahaya matahari yang dapat menyebabkan senyawa aktif
 terurai (Dadang dan Parijono, 2008 dalam Gunarso, 2014).
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 2.1.4 . Resistensi
 2.1.4.1. Pengertian Resistensi
 Resistensi merupakan suatu fenomena evolusi yang diakibatkan
 oleh seleksi pada serangga yang diberi perlakuan insektisida secara terus
 menerus. Resistensi telah didefinisikan sebagai perkembangan
 kemampuan suatu strain organisme untuk bertoleransi terhadap dosis zat
 beracun yang dapat menyebabkan kematian pada kebanyakan individu
 dalam spesises yang sama pada kondisi normal (Sutanto, 2008).
 2.1.4.2. Kriteria Resistensi
 Data hasil uji resistensi digunakan untuk menentukan status
 resistensi nyamuk Aedes aegypti terhadap insektisida dengan klasifikasi:
 rentan (kematian > 98%), toleran (kematian 80-97%), dan resisten
 (kematian <79%) (Sayono, 2012).
 2.1.4.3. Mekanisme Resistensi
 Menurut Untung (2004), mekanisme resistensi suatu serangga
 terhadap insektisida dapat dibagi menjadi 3, yaitu:
 1. Peningkatan detoksifikasi dalam tubuh insektisida oleh karena
 bekerjanya enzim-enzim tertentu, seperti enzim mixed function
 oxidase, hidrolase, esterase, dan glutathion-S-transferase.
 2. Penurunan kepekaan tempat sasaran insektisida pada tubuh serangga
 yang berupa insensitivitas saraf dan insensitivitas enzim
 asetilkholineterase (AchE).
 3. Penurunan laju penetrasi insektisida melalui kulit atau integumen.
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 2.1.5 . Repellent
 Repellent adalah suatu bahan kimia yang diaplikasikan pada kulit
 untuk mengurangi penyinaran dan penyerangan serangga pada individu.
 Repellent digunakan dengan cara menggosokkan pada tubuh atau
 menyemprotkan pada pakaian, oleh karena itu harus memenuhi syarat yaitu
 tidak mengganggu pemakainya, tidak lengket, baunya menyenangkan
 pemakainya dan orang sekitarnya, tidak menimbulkan iritasi pada kulit,
 tidak beracun, tidak merusak pakaian, dan daya pengusir terhadap serangga
 hendaknya bertahan lama (Narsy, 2008).
 Pengujian repellent nyamuk dilakukan dengan cara kulit dari
 relawan dicuci untuk menghilangkan kotoran dan bau dari tangan relawan,
 kemudian lotion ekstrak daun zodia untuk pengujian diusapkan mulai dari
 siku hingga ujung jari, tangan yang satu lagi dioleskan dengan kontrol
 sebagai kontrol negatif. Kedua tangan probandus dimasukkan dalam
 kurungan nyamuk untuk pengujian (Dinavia, 2012).
 Penggunaan repellent merupakan salah satu insektisida rumah
 tangga. Repellent adalah bahan kimia untuk menghindari gigitan dan
 gangguan serangga terhadap manusia. Repellent tidak membunuh serangga,
 cara memakainya bisa dioleskan atau disemprotkan. Repellent yang aman
 yaitu repellent yang tidak menggangu pemakai, tidak lengket, baunya
 menyenangkan, tidak beracun, dan tidak menimbulkan iritasi kulit. Bahan
 yang terdapat pada repellent yaitu DEET yang merupakan repellent tidak
 berbau tapi menimbulkan rasa terbakar jika mengenai mata, jaringan
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 membranous, atau mengenai luka terbuka. Selain itu ada ethyl hexanediol
 yang efeknya berupa DEET, tetapi waktu kerjanya pendek (Soedarto, 2011).
 2.1.6 . Daun Zodia
 2.1.6.1 . Definisi
 Zodia memiliki nama latin Evodia suaveolens. Tanaman perdu ini
 berasal dari keluarga Rutaceae. Tinggi tanaman 0,3 – 2 m dan panjang
 daun tanaman dewasa 20-30cm.
 Gambar 2.1. Tanaman Daun Zodia
 2.1.6.2 . Klasifikasi
 Sistematika taksonomi tanaman ini dapat dijelaskan sebagai
 (www.plantamor.com, 2012):
 Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
 Subkingdom : Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
 Super Divisi : Spermatophyta (Menghasilkan biji)
 Divisi : Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
 http://www.plantamor.com/
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 Kelas : Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
 Sub Kelas : Rosidae
 Ordo : Sapindales
 Famili : Rutaceae
 Genus : Evodia
 Spesies : Evodia suaveolens
 2.1.6.3 . Karakteristik
 Tanaman zodia (Evodia suaveolens) merupakan tanaman perdu
 yang memiliki tinggi 0,3 – 2 m dan panjang daun tanaman dewasa 20-
 30cm. Bentuk zodia cukup menarik, sehingga digunakan juga sebagai
 tanaman hias. Tanaman ini dapat tumbuh baik di ketinggian 400 – 1.000
 m di atas pemukaan laut. Dapat diperbanyak dengan menggunakan
 bijinya (Kardinan, 2003).
 2.1.6.4 . Habitat
 Tanaman zodia bersal dari Papua. Namun saat ini sudah banyak
 ditemukan di Pulau Jawa, bahkan sering dijumpai di halaman rumah atau
 kebun sebagai tanaman hias. Tanaman ini tumbuh baik pada ketinggian
 400– 1.000 mm di atas permukaan laut (Kardinan, 2003).
 2.1.6.5 . Kandungan Kimia
 Tanaman zodia menghasilkan aroma cukup tajam yang
 disebabkan karena adanya kandungan evodiamine dan rutaecarpine,
 sehingga tidak disukai serangga. Daun zodia terasa pahit, rebusan kulit
 batangnya bermanfaat sebagai pereda demam malaria. Daun zodia dapat
 http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Rutaceae
 http://www.plantamor.com/index.php?plantsearch=Evodia
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 disuling untuk menghasilkan minyak atsiri yang mengandung bahan
 aktif evodiamine dan rutaecarpine. Kedua bahan inilah yang membuat
 nyamuk tidak suka dengan tanaman ini (Kardinan, 2003).
 2.1.6.6 . Manfaat
 Tanaman zodia ini digunakan sebagai pengsir nyamuk, baik di
 dalam ruangan maupun di pekarangan. Oleh masyarakat Papua tanaman
 ini digunakan sebagai penghalau serngga, khususnya nyamuk. Daun
 zodia yang terasa pahit, kadang-kadang digunakan sebagai obat
 tradisional, antara lain sebagai tonik untuk menambah stamina tubuh,
 sementara rebusan kulit batangnya bermanfaat sebagai pereda demam
 malaria (Kardinan, 2003).
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 2.2 Kerangka Teori
 Gambar 2.2. Kerangka Teori
 (Sumber : Kardinan, 2003, Naria, 2003, Dinavia, 2012,
 Soedarto, 2011, Sutanto, 2008, dan Gunarso,2014)
 Repellent Ekstrak
 Daun Zodia
 Faktor Nyamuk:
 - Jenis kelamin
 - Umur
 Faktor Lingkungan
 Fisik:
 - Suhu
 - Kelembaban
 Daya Proteksi
 Repellent
 - Lama Waktu Kontak
 - Kebiasaan Menghisap
 Darah
 Sinar Matahari
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 BAB III
 METODE PENELITIAN
 3.1. Kerangka Konsep
 Kerangka konsep dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
 Gambar 3.1. Kerangka Konsep
 Variabel Bebas:
 Konsentrasi ekstrak daun
 zodia
 Variabel Terikat:
 Jumlah nyamuk Aedes
 aegypti yang hinggap pada
 lengan yang diolesi
 repellent ekstrak zodia
 Variabel Pengganggu :
 - Suhu
 - Kelembaban
 - Umur nyamuk
 - Jenis kelamin nyamuk
 - Jumlah nyamuk
 - Lama waktu kontak
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 3.2. Variabel Penelitian
 Variabel penelitian merupakan objek penelitian atau apa saja yang
 menjadi perhatian dalam suatu penelitian. Adapun variabel penelitian yang
 dilakukan dalam penelitian ini adalah:
 3.2.1. Variabel Bebas
 Adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas
 (independent variable) dalam penelitian ini adalah berbagai konsentrasi
 ekstrak daun zodia.
 3.2.2. Variabel Terikat
 Variabel terikat adalah variabel yang akan dipengaruhi oleh variabel
 bebas. Variabel terikat (dependent variable) dalam penelitian ini adalah
 jumlah nyamuk Aedes aegypti yang hinggap pada lengan yang diolesi
 lotion ekstrak zodia.
 3.2.3. Variabel Pengganggu
 Variabel pengganggu (intervening variable) meliputi: suhu,
 lamanya waktu kontak dengan ekstrak, jumlah nyamuk, umur nyamuk, dan
 kelembaban.
 Dalam penelitian ini variabel yang dapat mengganggu hasil
 penelitian dikendalikan dengan langkah-langkah sebagai berikut :
 1. Suhu
 Suhu udara dikendalikan dengan cara melakukan uji daya tolak dalam
 kandang uji repellent yang berada dalam ruangan tertutup, sehingga akan
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 diperoleh kisaran suhu ruangan yang tidak mempengaruhi pertumbuhan
 dan kehidupan nyamuk, yaitu pada suhu 26-270C (Suryanti, 2013).
 2. Kelembaban
 Kelembaban udara dikendalikan dengan cara melakukan uji daya bunuh
 dalam ruangan yang tertutup, sehingga akan diperoleh kisaran
 kelembapan udara yang tidak mempengaruhi pertumbuhan dan kehidupan
 nyamuk, yaitu pada kelembaban 72-80%. Pengukuran kelembaban
 dilakukan dengan menggunakan higrometer (Suryanti, 2013).
 3. Umur Nyamuk
 Umur nyamuk merupakan faktor yang sangat berpengaruh pada daya
 tahan nyamuk terhadap pajanan insektisida nabati. Umur nyamuk yang
 digunakan dalam penelitian ini adalah 2-5 hari, dikarenakan pada umur
 tersebut ketahanan tubuh nyamuk masih kuat dan sudah produktif
 (Boewono, 2009).
 4. Jenis Kelamin Nyamuk
 Jenis kelamin nyamuk dikendalikan dengan cara menggunakan nyamuk
 Aedes aegypti betina sebagai sampel dalam penelitian, dikarenakan
 nyamuk yang menghisap darah adalah nyamuk betina (Boewono, 2009).
 5. Jumlah Nyamuk
 Jumlah nyamuk adalah jumlah nyamuk yang digunakan sebagai sampel
 dalam penelitian. Jumlah nyamuk disesuaikan dengan volume atau
 ukuran luas kandang pengujian yang digunakan dalam penelitian. Dalam
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 penelitian ini jumlah nyamuk yang digunakan adalah sejumlah 50 ekor
 nyamuk Aedes aegypti betina (Boewono, 2009).
 6. Lama Waktu Kontak
 Lama waktu kontak antara nyamuk Aedes aegypti dengan lengan yang
 diolesi lotion ekstrak daun zodia selama lima menit (Boewono, 2009).
 3.3. Populasi Peneltian
 Populasi dalam penelitan ini adalah sejumlah telur nyamuk Aedes
 aegypti yang diambil dari Laboratorium Insektarium II Balai Besar Penelitian
 dan Pengembangan Vektor dan Reservoir Penyakit (B2P2VRP) Salatiga yang
 kemudian dikembangkan menjadi nyamuk di Laboratorium Rearing Balai
 Penelitian dan Pengembangan Penyakit Bersumber Binatang (P2B2)
 Banjarnegara.
 3.4. Hipotesis Penelitian
 Hipotesis dalam penelitian ini adalah Ha : Ekstrak daun zodia efektif
 sebagai repellent terhadap nyamuk Aedes aegypti dalam sediaan lotion.
 3.5. Definisi Operasional dan Skala Pengukuran Variabel
 Tabel 3.1. Definisi Operasional, Cara Pengukuran, dan Skala
 No Variabel Definisi Operasional Alat/Cara Pengukuran Skala
 1. Konsentrasi
 lotion
 repellent
 ekstrak daun
 zodia
 Konsentrasi ekstrak
 daun zodia sebesar 5%,
 10%, 15%, 20%, 25%,
 dan 30%
 Gelas ukur Ordinal
 2. Frekuensi
 hinggap
 nyamuk
 Aedes
 Jumlah nyamuk Aedes
 aegypti yang hinggap
 pada lengan yang diolesi
 lotion ekstrak zodia dan
 Perhitungan dan
 pngamatan langsung
 dengan satuan ekor
 Rasio
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 aegypti yang tidak diolesi dalam
 waktu 5 menit
 3.6. Sampel Penelitian
 Sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah nyamuk Aedes aegypti
 berumur 2-5 hari yang diambil secara random dari populasi nyamuk Aedes
 aegypti di laboratorium rearing Balai Litbang Banjarnegara. Jumlah nyamuk
 yang dibutuhkan masing-masing kelompok perlakuan sebanyak 50 ekor
 nyamuk Aedes aegypti, sehingga total nyamuk yang dibutuhkan 1.400
 nyamuk Aedes aegypti.
 Menurut rancangan percobaan teori dan aplikasi untuk mengetahui
 terjadinya kesalahan sekecil mungkin, maka banyaknya ulangan (replikasi)
 dalam eksperimen dihitung dengan rumus Federer dalam Wahyuningsih
 (2012).
 Rumus: ( t-1)(r-1) ≥ 15
 (7-1)(r-1) ≥ 15
 6r ≥ 21
 r ≥ 3,67 (dibulatkan menjadi 4)
 Keterangan :
 t: jumlah perlakuan
 r: jumlah ulangan
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 3.7. Prosedur Penelitian
 3.7.1. Persiapan Penelitian
 3.7.1.1.Persiapan Nyamuk Aedes aegypti
 Nyamuk Aedes aegypti yang digunakan dalam penelitian ini adalah
 nyamuk Aedes aegypti umur 2-5 hari, yang diambil di Laboratorium
 Rearing di Balai Litbang Banjarnegara, kemudian dimasukkan dalam
 paper cup. Pada paper cup terisi 50 ekor nyamuk, jumlah nyamuk
 keseluruhan sebanyak 1.400 ekor.
 3.7.1.2. Bahan dan Alat
 Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
 1. Lotion ekstrak daun zodia.
 2. Kandang uji repellent ukuran 50x40x35
 3. Larutan gula
 4. Paper cup
 5. Thermometer
 6. Timer
 7. Aspirator
 8. Kapas
 9. Karet gelang
 3.7.1.3. Pengadaan Ekstrak Daun Zodia
 1. Daun zodia dikeringkan selama seminggu dengan suhu kamar agar
 senyawa yang terkandung dalam daun tidak rusak oleh sinar matahari.
 2. Setelah kering digiling menggunakan blender hingga menjadi serbuk.
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 3. Serbuk diayak
 4. Serbuk dimaserasi dengan pelarut polar etanol 70% selama 3 – 4 hari
 pada suhu kamar untuk menarik senyawa –senyawa yang terkandung.
 5. Setelah dimaserasi serbuk dimasukkan dalam perkolator Cairan
 penyaring etanol 70% dituang perlahan – lahan dipermukaan serbuk
 daun hingga cairan penyaring tergenang.
 6. Kemudian kran perkulator dibuka dengan kecepatan menetes 1 ml
 tiap menit, ekstrak ditampung dalam penampung.
 7. Perkolasi dihentikan setelah ekstrak yang menetes jernih.
 8. Ekstrak dalam penampung dipekatkan dengan evaporator hingga
 ekstrak berbentuk pasta.
 3.7.1.4. Cara Pembuatan Lotion
 Lotion dibuat dengan cara menimbang semua bahan dan
 meyiapkan mortir hangat. Bahan (setil alkohol, asam stearat, PEG400,
 dan metil paraben) dimasukkan ke dalam cawan porselen dan dilebur di
 atas penangas air. Setelah bahan larut, dituang ke dalam mortir hangat
 dan dicampur dengan bahan yang lain seperti trictanolamin, gliserin, dan
 minyak atsiri. Selanjutnya ditambah akuades sedikit demi sedikit 100
 gram sambil diaduk hingga homogen. Setelah tercampur semua bahan
 dan suhu telah turun, dimasukkan ke dalam wadah yang telah disediakan
 (Mustanir, 2011).
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 3.7.1.5. Cara Pengujian
 1) Nyamuk dimasukkan ke dalam kandang uji. Tiap kandang dimasukkan
 50 ekor nyamuk betina Aedes aegypti.
 2) Dioleskan lengan kiri dengan lotion ekstrak daun zodia secara merata
 dan tangan kanan tidak diolesi lotion (sebagai pembanding) dan
 pemaparan 5 menit.
 3) Dihitung jumlah nyamuk yang hinggap selama pemaparan, baik pada
 tangan kanan maupun kiri.
 4) Pengujian dilakukan 6 jam dibagi dalam 6 periode, 1 jam per periode,
 dengan 5 menit pemaparan dan selama periode evaluasi repelensi,
 probandus tidak diijinkan mengusap atau menghapus atau mencuci
 tangan.
 5) Setiap kali selesai pengamatan, nyamuk uji/lumpuh diganti dengan
 nyamuk segar
 6) Suhu tubuh probandus maupun suhu dan kelembaban udara selama
 pengujian diukur setiap jam.
 7) Efektivitas repellent yang diuji ditentukan berdasarkan daya proteksi
 yang dihitung dengan rumus.
 3.8. Pengumpulan dan Analisis Data
 3.8.1. Pengumpulan dan Pengolahan Data
 Data-data yang dikumpulkan berupa data primer yaitu diperoleh dari
 hasil perhitungan jumlah kematian nyamuk Aedes aegypti selama
 penelitian, kemudian pengolahan data melalui tahap-tahap berikut ini :
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 a. Editing yaitu meneliti data kematian nyamuk yang diperoleh meliputi
 kelengkapan data pengisian lembar hasil pengamatan.
 b. Entry yaitu kegiatan memasukkan data yang telah didapat ke dalam
 program komputer yang telah ditetapkan.
 c. Tabulating yaitu tahap melakukan penyajian data melalui tabel dan agar
 mempermudah untuk dianalisis.
 3.8.2. Analisis Data
 Analisis data dalam penelitian ini adalah analisis univariat dan
 analisis bivariat, dimana data diolah secara statistik dengan menggunakan
 program komputer.
 3.8.2.1. Analisis Univariat
 Analisis ini dilakukan tiap variabel dari hasil penelitian. Pada
 umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan
 persentase tiap variabel (Notoatmodjo, 2005 dalam Nihayah, 2013).
 Analisis satu variabel digunakan untuk menggambarkan variabel bebas
 dengan variabel terikat yang disajikan dalam bentuk tabel. Variabel yang
 diuji secara univariat adalah persen nyamuk yang hinggap setelah kontak
 dengan repellent ekstrak daun zodia pada setiap konsentrasi.
 3.8.2.2. Analisis Bivariat
 Analisis bivariat dilakukan terhadap dua variabel yang diduga
 berhubungan atau berkorelasi (Notoatmodjo, 2005 dalam Nihayah, 2013).
 Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui perbedaan persen daya tolak
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 nyamuk Aedes aegypti pada konsentrasi daun zodia yang digunakan untuk
 repellent. Analisis bivariat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
 Secara deskriptif, data disajikan dalam bentuk tabel persentase dan grafik,
 sedangkan secara analitik menggunakan uji statistik sebagai berikut :
 a. Uji Probit
 Uji probit untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun zodia yang paling
 efektif dari ekstrak daun zodia terhadap nyamuk Aedes aegypti. Uji ini
 menggunakan program komputer, sehingga didapatkan range untuk uji
 selanjutnya.
 b. Uji Normalitas Data
 Uji normalitas data yang digunakan adalah Shapiro-Wilk karena jumlah
 sampel <50. Apabila nilai probabilitas >0,05, maka data terdistribusi
 secara normal.
 c. Uji Homogenitas Varian
 Uji homogenitas varian yang digunakan untuk mengetahui data persen
 daya tolak nyamuk memiliki varian data yang sama sebagai salah satu
 syarat dalam pengujian Anova. Uji homogenitas varian menggunakan
 uji levene. Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas >0,05, maka
 data berasal dari populasi-populasi yang mempunyai varians sama.
 d. Uji Anova (Analisis of Varian)
 Uji Anova untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan daya tolak
 nyamuk Aedes aegypti pada berbagai konsentrasi ekstrak daun zodia.
 Uji ini menggunakan program komputer. Pengambilan keputusan
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 berdasarkan perbandingan F hitung dengan tabel F tabel adalah jika
 statistik hitung (angka F output) > statistik tabel (tabel F), maka Ho
 diterima. Berdasarkan nilai probabilitas, jika probabilitas >0,05 maka
 Ho diterima dan jika probabilitas <0,05 maka Ho ditolak. Alternatif dari
 uji Anova jika tidak memenuhi syarat-syaratnya adalah dengan
 menggunakan uji Kruskal Wallis. Jika probabilitas ≤0,05 maka Ho
 ditolak, Ha diterima.
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 BAB IV
 HASIL PENELITIAN
 4.1. Gambaran Umum Penelitian
 Dalam bab hasil penelitian ini, akan dipaparkan hasil penelitian uji
 ekstrak daun zodia (Evodia suaveolens) sebagai repellent terhadap
 nyamuk Aedes aegypti. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen
 laboratorium untuk mengetahui uji efektivitas ekstrak daun zodia (Evodia
 suaveolens) sebagai repellent terhadap nyamuk Aedes aegypti.
 Daun zodia (Evodia suaveolens) diperoleh dari Taman Watu
 Simbar Kecamatan Gunungpati dengan kondisi yang masih segar. Daun
 yang dipilih daun yang tua dan muda, kemudian dikeringkan tanpa terkena
 sinar matahari secara langsung. Setelah itu diproses menjadi ekstrasi di
 Laboratorium Jurusan Biologi Fakultas Ilmu Pengetahuan Alam
 Universitas Negeri Semarang.
 Telur nyamuk diperoleh dari B2P2VRP Salatiga, yang kemudian
 dikembangbiakkan menjadi nyamuk di Laborataorium rearing di P2B2
 Banjarnegara untuk keperluan penelitian. Nyamuk yang digunakan untuk
 penelitian berjenis kelamin betina, karena nyamuk yang biasa menghisap
 darah manusia adalah nyamuk betina. Nyamuk betina membutuhkan darah
 untuk membantu mematangkan telur. Nyamuk yang digunakan berumur
 2–5 hari, karena pada masa tersebut nyamuk masih produktif, jadi apabila
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 terjadi perbedaan jumlah hinggapan nyamuk bukan dikarenakan umur
 nyamuk. (WHO, 2005 dalam Suryanti, 2013).
 Pengujian ekstrak Zodia terhadap nyamuk Aedes aegypti
 dilaksanakan di Instalasi Entomologi Balai Litbang P2B2 Banjarnegara
 pada tanggal 8-18 juni 2015. Pada penelitian ini peneliti dibantu 4 orang
 sebagai probandus dan satu orang staf laboratorium.
 4.2. Hasil Penelitian
 Pada pengujian uji efektivitas ekstrak daun zodia (Evodia
 suaveolens) ini digunakan perbandingan konsentrasi antara lotion ekstrak
 daun zodia (Evodia suaveolens) dengan lotion X berbahan aktif
 Diethyltoluamide 13%. Alasan menggunakan sebagai kontrol positif karena
 sering digunakan oleh masyarakat umum.
 Penghitungan dilakukan dengan memasukkan lengan kanan
 (kontrol) ke dalam kandang repellent selama 1 menit dan hasilnya dikalikan
 5 sebagai data pembanding (karena jumlah nyamuk yang hinggap /
 menggigit jauh lebih banyak daripada tangan perlakuan), kemudian
 dikeluarkan dan bergantian lengan kiri (perlakuan) dimasukkan ke kandang
 uji repellent selama 5 menit. Kemudian seterusnya untuk jam berikutnya
 sampai jam ke- 6. Saat pengujian probandus menghitung banyaknya
 nyamuk yang hinggap pada lengan dan dilaporkan setelah pengujian
 selesai.
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 4.2.1. Hasil Pengukuran Pada Pengujian Nyamuk Aedes aegypti.
 4.2.1.1. Hasil Pengukuran Suhu Ruangan Penelitian.
 Berikut ini hasil rata – rata suhu udara ruang penelitian yang
 diukur dengan termometer ruang.
 Tabel 4.1. Rata – rata Suhu Udara (ºC) Ruang Penelitian
 No. Konsentrasi
 Ekstrak Zodia
 Suhu Udara Ruang penelitian (°C)
 Jam Ke
 I II III IV V VI
 1 5% 26,0 26,1 26,0 26,1 26,1 26,2
 2 10% 26,1 26,2 26,2 26,2 26,3 26,5
 3 15% 26,1 26,1 26,2 26,2 26,3 26,4
 4 20% 26,0 26,1 26,2 26,2 26,3 26,3
 5 25% 26,0 26,0 26,0 26,0 26,1 26,2
 6 30% 26,0 26,0 26,1 26,1 26,2 26,2
 7 Lotion-x 26,1 26,1 26,1 26,2 26,2 26,2
 Dari tabel 4.1 suhu udara di ruang penelitian dari jam I hingga jam
 VI berkisar antara 26,0 ºC sampai dengan 26, 5 ºC.
 4.2.1.2. Hasil Pengukuran Kelembaban Udara
 Berikut ini hasil pengukuran kelembaban udara di ruang penelitian
 yang diukur dengan menggunakan Higrometer.
 Tabel 4.2. Kelembaban Udara (%) Ruang Penelitian.
 No.
 Konsentrasi
 Ekstrak Lotion
 Zodia
 Kelembaban Udara Ruang penelitian (%)
 Jam Ke
 I II III IV V VI
 1 5% 85 85 85 85 85 84
 2 10% 84 84 85 85 85 84
 3 15% 84 85 85 85 85 85
 4 20% 45 85 84 85 85 85
 5 25% 83 83 84 84 84 85
 6 30% 85 85 85 85 85 84
 7 Lotion-x 85 85 85 85 85 85
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 Dari tabel 4.2 kelembaban udara di ruang penelitian selama 6 jam
 pengujian berkisar antara 83 % sampai 85 %.
 4.2.1.3. Hasil Pengukuran Suhu Badan Probandus
 Pada penelitian ini juga dilakukan pengukuran suhu badan
 probandus atau pengumpan. Pengukuran dilakukan setiap lima menit
 setelah pengujian pada setiap jamnya dengan menggunakan termometer
 badan.
 Tabel 4.3. Suhu Badan Probandus (ºC)
 No Konsentrasi
 Suhu Badan Probandus (°C)
 Jam Ke
 I II III IV V VI
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 7
 5%
 10%
 15%
 20%
 25%
 30%
 Lotion-x
 36,2 – 36,5
 36,0 – 36,3
 36,5 – 36,6
 36,4 – 36,6
 36,4 – 36,8
 36,5 – 36,6
 36,5 – 36,6
 36,4 – 36,7
 36,2 – 36,3
 36,4 – 36,6
 36,3 – 36,7
 36,5 – 36,8
 36,5 – 36,7
 36,5 – 36,8
 36,5 – 36,8
 36,4 – 36,7
 36,6 – 36,7
 36,4 – 36,8
 36,5 – 36,7
 36,6 – 36,8
 36,5 – 36,8
 36,5 – 36,7
 36,4 – 36,8
 36,6 – 36,8
 36,4- 36,5
 36,2 – 36,7
 36,3 – 36,4
 36,4 – 36,8
 36,2 – 36,5
 36,5 – 36,8
 36,3 – 36,6
 36,1 – 36,6
 36,3- 36,5
 36,0 – 36,2
 36,1 – 36,5
 36,4 – 36,6
 36,5 – 36,7
 36,4 – 36,6
 36,5 – 36,8
 36,4 – 36,6
 36,4 – 36,6
 36,5 – 36,7
 Dari tabel 4.3 terlihat bahwa suhu badan pengumpan berkisar
 antara 36,0ºC sampai dengan 36,8ºC.
 4.2.1.4. Hasil Perhitungan Nyamuk Aedes aegypti yang Kontak dengan
 Lengan Probandus.
 Berikut ini adalah hasil perhitungan rata – rata jumlah nyamuk
 Aedes aegypti yang kontak dengan tangan probandus. Tangan kanan
 sebagai kontrol, sedangkan tangan kiri sebagai perlakuan yang diolesi
 lotion ekstrak daun zodia (Evodia suaveolens).
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 Tabel 4.4. Rata – rata Jumlah Nyamuk Aedes aegypti yang Hinggap di
 Lengan pada Konsentrasi 5%.
 R Jam I Jam II Jam III Jam IV Jam V Jam VI Jumlah
 K P K P K P K P K P K P K P
 1 90 16 70 4 110 2 40 2 25 0 10 0 345 24
 2 80 16 30 8 10 8 30 10 30 12 40 10 220 64
 3 10 0 10 0 16 8 10 6 30 8 20 8 96 30
 4 10 4 30 0 20 4 40 0 20 6 0 0 120 14
 Jumlah 190 36 140 12 156 22 120 18 105 26 70 18 781 132
 Rata-
 rata
 48 9 35 3 39 6 30 5 27 7 18 5 196 33
 DP 81% 93% 63% 76% 76% 56% 75%
 Keterangan : R : Replikasi K: kontrol
 P :Perlakuan DP : Daya Proteksi
 Berdasarkan tabel di atas, rata – rata jumlah nyamuk yang hinggap pada
 lengan kanan (kontrol) sebesar 196 ekor, sedangkan rata – rata yang hinggap di
 lengan kiri (perlakuan) sebanyak 33 ekor. Daya proteksi rata – rata konsentrasi
 5% tertinggi adalah 93% pada jam kedua, sedangkan terendah sebesar 56% pada
 jam ke- 6. Daya proteksi rata – rata selama 6 jam sebesar 75%.
 Tabel 4.5. Rata – rata Jumlah Nyamuk Aedes aegypti yang Hinggap di
 Lengan pada Konsentrasi 10%.
 R Jam I Jam II Jam III Jam IV Jam V Jam VI Jumlah
 K P K P K P K P K P K P K P
 1 10 6 30 22 110 40 165 30 80 24 110 32 505 154
 2 10 6 50 0 30 6 30 10 20 6 10 0 150 28
 3 60 0 80 2 20 0 50 4 60 4 0 0 270 10
 4 80 8 60 18 40 20 80 10 20 10 130 16 410 82
 Jumlah 160 20 220 42 200 66 325 54 180 44 250 48 1335 274
 Rata-
 rata
 40 5 55 11 50 17 82 14 45 11 63 12 334 67
 DP 68% 74% 74% 83% 68% 65% 72%
 Keterangan : R : Replikasi K: kontrol
 P :Perlakuan DP : Daya Proteksi
 Berdasarkan tabel di atas, rata – rata jumlah nyamuk yang hinggap pada
 lengan kanan (kontrol) sebesar 334 ekor, sedangkan rata – rata yang hinggap di
 lengan kiri (perlakuan) sebanyak 67 ekor . Daya proteksi rata – rata lotion ekstrak
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 zodia konsentrasi 10% tertinggi adalah 83% pada jam ke-4, sedangkan terendah
 sebesar 65% pada jam ke- 6. Daya proteksi rata – rata selama 6 jam sebesar 72%.
 Tabel 4.6. Rata – rata Jumlah Nyamuk Aedes aegypti yang Hinggap di
 Lengan pada Konsentrasi 15%.
 R Jam I Jam II Jam III Jam IV Jam V Jam VI Jumlah
 K P K P K P K P K P K P K P
 1 50 2 60 2 30 0 10 0 60 6 130 6 340 16
 2 10 0 40 10 10 4 40 6 10 7 30 8 140 35
 3 50 0 10 0 5 4 30 0 10 2 5 0 110 6
 4 50 8 85 10 100 6 40 4 140 2 40 0 455 30
 Jumlah 160 10 195 22 145 14 120 10 220 17 205 14 1045 87
 Rata-
 rata
 40 3 49 6 37 4 30 3 55 5 52 4 262 23
 DP 95% 89% 69% 94% 75% 93% 86%
 Keterangan : R : Replikasi K: kontrol
 P : Perlakuan DP : Daya Proteksi
 Berdasarkan tabel di atas, rata – rata jumlah nyamuk yang hinggap pada
 lengan kanan (kontrol) sebesar 262 ekor, sedangkan rata – rata yang hinggap di
 lengan kiri (perlakuan) sebanyak 23 ekor. Daya proteksi rata – rata lotion ekstrak
 zodia konsentrasi 15% tertinggi adalah 95% pada jam pertama dan ke-6,
 sedangkan terendah sebesar 69% pada jam ke- 3. Daya proteksi rata – rata selama
 6 jam sebesar 86%.
 Tabel 4.7. Rata – rata Jumlah Nyamuk Aedes aegypi yang Hinggap di
 Lengan pada Konsentrasi 20%.
 R Jam I Jam II Jam III Jam IV Jam V Jam VI Jumlah
 K P K P K P K P K P K P K P
 1 10 2 10 4 50 4 40 4 20 8 0 0 130 22
 2 50 8 10 0 50 2 30 6 20 6 10 4 170 26
 3 60 16 40 6 20 4 30 6 30 4 40 2 220 38
 4 20 0 10 0 16 2 40 4 10 6 0 0 96 12
 Jumlah 140 26 70 10 136 12 140 20 80 24 50 6 616 98
 Rata-
 rata
 35 7 18 3 34 3 35 5 20 6 13 2 154 25
 DP 88% 87% 89% 85% 65% 39% 76%
 Keterangan : R : Replikasi K: kontrol
 P : Perlakuan DP : Daya Proteksi
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 Berdasarkan tabel di atas, rata – rata jumlah nyamuk yang hinggap pada
 lengan kanan (kontrol) sebesar 154 ekor, sedangkan rata – rata yang hinggap di
 lengan kiri (perlakuan) sebanyak 25 ekor. Daya proteksi rata – rata lotion ekstrak
 zodia konsentrasi 20% tertinggi adalah 89% pada jam ke-3, sedangkan terendah
 sebesar 39% pada jam ke-6. Daya proteksi rata – rata selama 6 jam sebesar 76%.
 Tabel 4.8. Rata – rata Jumlah Nyamuk Aedes aegypti yang Hinggap di
 Lengan pada Konsentrasi 25%.
 R Jam I Jam II Jam III Jam IV Jam V Jam VI Jumlah
 K P K P K P K P K P K P K P
 1 80 6 50 2 20 0 140 0 180 14 40 12 510 34
 2 80 8 80 10 11 0 10 5 40 8 20 4 173 35
 3 80 6 40 4 8 0 10 2 50 0 50 2 238 14
 4 60 16 42 6 10 0 30 2 40 0 20 0 200 24
 Jumlah 300 36 212 22 49 0 190 9 310 22 130 18 1121 107
 Rata-
 rata
 75 9 53 6 13 0 48 3 78 6 33 5 281 27
 DP 88% 91% 100% 81% 94% 87% 91%
 Keterangan : R : Replikasi K: kontrol
 P : Perlakuan DP : Daya Proteksi
 Berdasarkan tabel di atas, rata – rata jumlah nyamuk yang hinggap pada
 lengan kanan (kontrol) sebesar 281 ekor, sedangkan rata – rata yang hinggap di
 lengan kiri (perlakuan) sebanyak 27 ekor. Daya proteksi rata – rata lotion ekstrak
 zodia konsentrasi 25% tertinggi adalah 100% pada jam ke- 3, sedangkan terendah
 sebesar 81% pada jam ke- 4. Daya proteksi rata – rata selama 6 jam sebesar 91%.
 Tabel 4.9. Rata – rata Jumlah Nyamuk Aedes aegypti yang Hinggap di
 Lengan pada Konsentrasi 30%.
 R Jam I Jam II Jam III Jam IV Jam V Jam VI Jumlah
 K P K P K P K P K P K P K P
 1 110 32 70 42 110 24 50 6 130 10 30 10 500 124
 2 120 10 20 17 20 10 40 10 20 6 20 4 240 57
 3 10 5 40 8 10 8 50 6 10 6 10 0 130 33
 4 40 10 10 7 20 4 20 2 20 0 10 0 120 22
 Jumlah 280 57 140 73 160 46 160 24 180 22 70 14 990 236
 Rata-
 rata
 70 15 35 19 40 12 40 6 45 6 18 4 148 59
 DP 72% 42% 58% 86% 76% 87% 71%
 Keterangan : R : Replikasi K: kontrol
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 P : Perlakuan DP : Daya Proteksi
 Berdasarkan tabel di atas, rata – rata jumlah nyamuk yang hinggap pada
 lengan kanan (kontrol) sebesar 148 ekor, sedangkan rata – rata yang hinggap di
 lengan kiri (perlakuan) sebanyak 59ekor. Daya proteksi rata – rata lotion ekstrak
 zodia konsentrasi 30% tertinggi adalah 87% pada jam ke- 6, sedangkan terendah
 sebesar 42% pada jam ke- 2. Daya proteksi rata – rata selama 6 jam sebesar 71%.
 Tabel 4.10. Rata – rata Jumlah Nyamuk Aedes aegypti yang Hinggap di
 Lengan yang Dioles Lotion merk X (berbahan aktif Diethyltoluamide 13%).
 R Jam I Jam II Jam III Jam IV Jam V Jam VI Jumlah
 K P K P K P K P K P K P K P
 1 46 30 90 0 25 0 60 0 40 4 0 0 261 34
 2 70 16 42 4 12 0 12 0 46 4 48 6 230 30
 3 18 6 24 12 6 5 10 4 20 4 40 9 118 40
 4 40 12 24 8 10 2 16 5 20 8 14 6 124 41
 Jumlah 174 64 180 24 53 7 98 9 126 20 102 21 733 145
 Rata-
 rata
 44 16 45 6 14 2 25 3 32 5 26 6 184 37
 DP 63% 77% 75% 83% 81% 56% 73%
 Keterangan : R : Replikasi K: kontrol
 P : Perlakuan DP : Daya Proteksi
 Berdasarkan data di atas, rata – rata jumlah nyamuk yang hinggap pada
 lengan kanan (kontrol) sebesar 184 ekor, sedangkan rata – rata yang hinggap di
 lengan kiri (perlakuan) sebanyak 37 ekor. Daya proteksi rata – rata lotion merk x
 (yang berbahan aktif Diethyltoluamide 13%) tertinggi adalah 83% pada jam ke- 4,
 sedangkan terendah sebesar 56% pada jam ke-6. Daya proteksi rata – rata selama
 6 jam sebesar 73%.
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 Gambar 4.1. Grafik Rata-rata Jumlah Nyamuk yang Hinggap pada
 Lengan
 Berdasarkan grafik di atas, rata-rata daya tolak nyamuk yang
 paling efektif adalah pada konsentrasi 25% dengan jumlah rata-rata
 nyamuk yang hinggap pada lengan sebesar 91%.
 4.2.1.5. Hasil Uji Probit
 Dosis yang dapat menolak nyamuk sebesar 50% adalah 2,563 %. Dosis
 yang dapat menolak nyamuk sebesar 90% adalah 18,990%.
 4.3. Hasil Analisis Bivariat
 Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
 variabel bebas dan variabel terikat. Sebelum melihat perbedaan rata – rata
 jumlah nyamuk yang hinggap di lengan yang diolesi ekstrak daun zodia
 dengan berbagai konsentrasi dilakukan uji normalitas data terlebih dahulu
 untuk melihat data terdistribusi secara normal atau data tidak terdistribusi
 secara normal. Karena jumlah sampel pada penelitian ini sama dengan 50,
 maka uji normalitas data yang dipakai adalah Shapiro-Wilk, yang
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 pengolahannya dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer. Kaidah
 yang digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi data adalah
 jika nilai p>0,05 maka data terdistribusi normal, sedangkan jika p<0,05 maka
 data terdistribusi tidak normal. Apabila terdapat data yang tidak terdistribusi
 secara normal, maka dilakukan transformasi data agar data dapat terdistribusi
 secara normal. Apabila data terdistribusi secara normal, selanjutnya dilakukan
 uji Anova untuk melihat perbedaan rata – rata jumlah nyamuk yang hinggap
 di lengan yang diolesi lotion ekstrak daun zodia dengan berbagai konsentrasi,
 sedangkan apabila didapatkan data yang tidak terdistribusi secara normal
 maka dilakukan uji alternatif yaitu uji Wilcoxon.
 4.3.1. Hasil Analisis Bivariat pada Nyamuk Aedes aegypti
 4.3.1.1. Hasil Uji Normalitas
 Uji normalitas data yang digunakan adalah Shapiro-Wilk. Hasil
 dari uji normalitas data berdasarkan konsentrasi ekstrak daun zodia
 adalah sebagai berikut :
 Tabel 4.11. Hasil Uji Normalitas
 Konsentrasi Nilai Signifikansi Keterangan
 5% 0,793 Terdistribusi Normal
 10% 0,236 Terdistribusi Normal
 15% 0,256 Terdistribusi Normal
 20% 0,007 Tidak Terdistribusi Normal
 25% 0,997 Terdistribusi Normal
 30% 0,822 Terdistribusi Normal
 Lotion X 0,345 Terdistribusi Normal
 Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa pada konsentrasi 20%
 mempunyai nilai signifikansi < 0,05, sehingga data tidak terdistribusi normal.
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 4.3.1.2. Hasil Uji Homogenitas
 Uji homogenitas varian digunakan untuk mengetahui apakah data
 rata – rata jumlah nyamuk yang hinggap di lengan yang diolesi lotion
 ekstrak daun zodia selama 5 menit dengan berbagai konsentrasi memiliki
 varian data yang sama sebagai salah satu syarat dalam pengujian Anova.
 Hasil dari uji homogenitas yang didapat adalah sebagai berikut :
 Tabel 4.12 Hasil Uji Homogenitas
 Levene Statistic df1 df2 Sig.
 2.323 5 30 .067
 Hasil dari uji homogenitas yang didapat adalah p= 0,067, berarti
 data berasal dari varian yang sama (homogen) karena nilai signifikannya
 lebih dari 0,05.
 4.3.1.3. Hasil Uji Kruskal Wallis
 Uji beda menggunakan uji alternatif yaitu Kruskal Wallis
 dikarenakan salah satu syarat dari uji Anova Satu Jalan tidak terpenuhi,
 yaitu data tidak terdistribusi secara normal. Hasil dari uji Kruskal Wallis
 yang didapat adalah sebagai berikut:
 Tabel 4.13. Hasil Uji Kruskal Wallis
 Daya Tolak
 Chi-Square 4,847
 Df 2
 Asymp. Sig. .089
 Hasil dari uji Kruskal Wallis yang didapat adalah p=0,089 (p>0,05)
 maka tidak ada perbedaan pada setiap konsentrasi ekstrak daun zodia. Jadi,
 Ho diterima, artinya tidak terdapat perbedaan % daya tolak nyamuk Aedes
 aegypti pada berbagai konsentrasi ekstrak daun zodia yang digunakan
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 untuk lotion anti nyamuk yaitu ekstrak daun zodia 5%, 10%, 15%, 20%,
 25%, dan 30%.
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 PEMBAHASAN
 5.1. Pembahasan
 5.1.1. Umur Nyamuk Aedes aegypti
 Nyamuk yang digunakan pada saat penelitian adalah nyamuk yang
 mempunyai umur sesuai standar WHO yaitu 2-5 hari (WHO, 2005 dalam
 Suryanti, 2013). Hal ini dikarenakan pada umur tersebut ketahanan tubuh
 nyamuk masih kuat dan sudah produktif. Pada umur di bawah 2 hari,
 keadaan fisiknya masih lemah sehingga akan mempermudah terjadinya
 kematian pada nyamuk. Pada umur nyamuk di atas 5 hari, ketahanan tubuh
 nyamuk telah menurun dan meningkatkan risiko kematian.
 5.1.2. Jenis Kelamin Nyamuk
 Jenis kelamin nyamuk yang digunakan adalah nyamuk Aedes aegypti
 betina, karena nyamuk yang menghisap darah adalah nyamuk betina untuk
 membantu proses pematangan telur. Selain itu nyamuk betina lebih lama
 untuk bertahan hidup, dibandingkan nyamuk jantan. Nyamuk Aedes aegypti
 jantan biasanya bertahan hidup 6-7 hari, sementara nyamuk Aedes aegypti
 betina dapat bertahan hidup sampai 2 minggu (Boewono, 2009).
 5.1.3. Lamanya Waktu Kontak
 Lamanya waktu kontak sebagai variabel perancu dapat
 mempengaruhi hasil penelitian, maka dari itu lamanya waktu kontak antara
 nyamuk dengan lotion ekstrak daun zodia harus diukur dan dikendalikan.
 Cara yang dilakukan adalah menyamakan lamanya waktu kontak antara
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 nyamuk dengan lotion ekstrak daun zodia. Lamanya waktu kontak adalah 5
 menit (Boewono, 2009).
 5.1.4. Suhu
 Suhu sebagai variabel perancu dapat mempengaruhi hasil penelitian,
 maka dari itu suhu harus diukur dan dikendalikan. Cara yang dilakukan
 adalah melakukan pengujian pada ruang yang mempunyai alat pengukur
 suhu dan besarnya suhu diamati, sehingga suhunya dikondisikan stabil.
 Pengukuran suhu pada tempat pengujian dari awal sampai akhir selama
 pengamatan 24 jam, didapatkan hasil dimana suhu pada saat pengujian
 stabil yaitu berkisar antara 26-27oC. Suhu pada saat penelitian memenuhi
 standar suhu untuk pengujian nyamuk yaitu 25-29oC (Nihayah, 2013).
 5.1.5. Kelembaban
 Kelembaban adalah banyaknya uap air yang terkandung dalam udara.
 Pada kelembaban <60% umur nyamuk akan menjadi lebih pendek karena
 tidak cukup untuk siklus pertumbuhan parasit dalam tubuh nyamuk. Cara
 yang dilakukan adalah melakukan pengujian pada ruang yang mempunyai
 alat pengukur kelembaban dan besarnya kelembaban diamati, sehingga
 kelembaban dikondisikan stabil. Pengukuran kelembaban pada tempat
 pengujian dari awal sampai akhir selama pengujian, didapatkan hasil
 dimana kelembaban pada saat pengujian stabil yaitu berkisar antara 72-
 74%. Kelembaban pada saat penelitian memenuhi standar kelembaban
 untuk pengujian nyamuk yaitu antara 72-80% (Nihayah, 2013).
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 5.1.6. Daya Tolak Nyamuk Aedes aegypti
 Penelitian ini dimulai dengan melakukan uji pendahuluan
 menggunakan lotion ekstrak daun zodia konsentrasi 0%, 5%, 10%, 15%,
 20%, 25%, 30%, 35%, 40%, 45%, 50%, 55%, 60%, 65%, 70%, 75%, 80%,
 85%, 90%, 95%, 100%. Kelompok kontrol positif menggunakan lotion anti
 nyamuk merk x yang mengandung bahan aktif diethyltoluamide 13%.
 Jumlah nyamuk yang hinggap semakin sedikit dengan semakin
 tingginya konsentrasi lotion ekstrak daun zodia. Hal tersebut membuktikan
 bahwa daya tolak yang terjadi disebabkan oleh ekstrak daun zodia (Evodia
 suaveolens).
 5.1.7. Hasil Analisis Univariat
 Hasil pengamatan yang dilakukan selama 5 menit pada penelitian
 lanjutan, didapatkan hasil bahwa rata-rata % nyamuk yang hinggap pada
 konsentrasi 5% adalah sebesar 75%, konsentrasi 10% sebesar 72%, pada
 konsentrasi 15% sebesar 86%, pada konsentrasi 20% sebesar 76%, pada
 konsentrasi 25% sebesar 91%, pada konsentrasi 30% sebesar 71%, pada
 kontrol positif adalah 73%.
 Jumlah nyamuk yang hinggap disetiap perlakuan membuktikan bahwa
 ekstrak daun zodia dalam sediaan lotion mempunyai daya tolak terhadap
 nyamuk Aedes aegypti. Pengamatan yang dilakukan di laboratorium
 menunjukkan adanya daya tolak nyamuk karena kontak dengan lotion
 ekstrak daun zodia yang mengandung bahan aktif linalool, evodiamine dan
 rutaecarpine.
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 Hasil pengamatan, nyamuk Aedes aegypti yang telah diberi perlakuan
 lotion ekstrak daun zodia akan mengalami perubahan tingkah laku, dimana
 nyamuk tidak akan hinggap pada lengan yang diberi perlakuan, dan
 kemudian nyamuk akan menjadi lamban karena tidak suka dengan rasa
 pahit dan aroma yang dikeluarkan oleh daun zodia.
 5.1.8. Hasil Analisis Bivariat
 5.1.8.1. Hasil Uji Normalitas
 Uji normalitas data yang digunakan adalah Shapiro-wilk. Berdasarkan
 hasil uji normalitas data menunjukkan bahwa pada konsentrasi 20%
 p=0,007 (p<0,05), sehingga data tidak terdistribusi normal.
 5.1.8.2. Hasil Uji Homogenitas
 Uji homogenitas varian yang digunakan menggunakan uji Levene.
 Hasil dari uji homogenitas yang didapat adalah p=0,067. Nilai
 signifikansi atau probabilitas >0,05, maka dapat disimpulkan data berasal
 dari varian yang sama ( homogen).
 5.1.8.3. Hasil Uji Kruskal Wallis
 Uji beda menggunakan uji Kruskal Wallis dikarenakan syarat dari
 uji Anova Satu Jalan tidak terpenuhi, yaitu data tidak terdistribusi normal.
 Hasil dari uji Kruskal Wallis yang didapat adalah p=0,089 (p>0,05) maka
 tidak ada perbedaan pada setiap konsentrasi ekstrak daun zodia. Jadi, Ho
 diterima, artinya tidak terdapat perbedaan % daya tolak nyamuk Aedes
 aegypti pada berbagai konsentrasi ekstrak daun zodia yang digunakan
 untuk lotion anti nyamuk yaitu ekstrak daun zodia 5%, 10%, 15%, 20%,
 25%, dan 30%.
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 5.1.9. Jumlah Nyamuk yang Hinggap pada Lengan Probandus
 Penelitian ini menggunakan lotion ekstrak daun zodia (Evoia
 suaveolens) dengan konsentrasi 5%, 10%, 15%,20%, 25%, dan 30%
 diujikan pada nyamuk Aedes aegypti. Pengujian dilakukan dengan
 memasukkan lengan ke dalam kandang uji selama 5 menit secara bergantian
 antara lengan kanan dan lengan kiri. Lengan kanan sebagai kontrol (tanpa
 dioles lotion) dan lengan kiri sebagai perlakuan (dioles lotion), lengan
 dimasukkan secara bergantian ke dalam kandang uji.
 Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan di atas perbedaan
 rata-rata jumlah nyamuk yang hinggap pada lengan kanan lebih banyak
 dibandingkan dengan lengan sebelah kiri. Hal itu dikarenakan lengan kanan
 tidak dioles lotion, sedangkan lengan sebelah kiri dioles lotion ekstrak daun
 zodia yang mengandung bahan evodiamine, rutaecarpine, dan linalool.
 Selain itu aroma yang khas dan rasa pahit dari daun zodia itu sendiri yang
 membuat nyamuk tidak suka (Kardinan, 2003).
 Penyebab nyamuk tidak mendekat karena adanya kontak dengan
 lotion daun zodia yang mengandung bahan aktif linalool yang merupakan
 senyawa fenol yang mempunyai daya repellent nyamuk. Linalool adalah
 terpenoid yang ditemukan secara alami pada tanaman yang dalam jangka
 waktu tertentu mampu mempengaruhi sistem syaraf seragga. Linalool juga
 digunakan untuk pengusir nyamuk (Asliah, 2015). Tanaman zodia ini
 mengandung linalool (46%) dan a-pinene (13,26%) dimana linalool sudah
 terkenal sebagai pengusir nyamuk (Kardinan, 2007).
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 Selain linalool didalam minyak atsiri daun zodia terdapat bahan aktif
 seperti evodiamine dan rutaceacarpine mempunyai rasa pahit dan aroma
 yang khas. Minyak atsiri yang ada pada lotion akan menguap dan
 mengeluarkan aroma khas yang mengganggu kemampuan reseptor nyamuk
 untuk mengenal bahan atraktan yang dikeluarkan oleh kulit probandus
 sehingga nyamuk terorientasi untuk menghindar. Perilaku tersebut terjadi
 karena reseptor kimia nyamuk menerima rangsangan dari minyak atsiri daun
 zodia (Sastrodiharjo, 1984). Ketika aroma minyak atsiri daun zodia
 terdeteksi oleh reseptor pencium maka reseptor akan mengubahnya menjadi
 impuls, dan diteruskan oleh akson syaraf ke syaraf pusat, kemudian akan
 terjadi integrasi pada syaraf motorik ke otak sehingga nyamuk menghindar
 (Manaf, 2012).
 Jumlah hinggap nyamuk juga dipengarui oleh kelembaban udara
 yang tinggi karena akan mempercepat penguapan dari tubuh nyamuk
 sehingga kehilangan air akan cepat berlangsung. Nyamuk lebih menyukai
 suasana yang hangat dimana suhu tubuh akan mempengaruhi banyaknya
 jumlah nyamuk yang hinggap. Menurut busvine (1971), dalam Adisenjaya
 (2014), tingkah laku nyamuk pada saat mencari makan dipengaruhi oleh
 berbagai rangsangan yang dikeluarkan oleh sumber makanan (manusia,
 hewan), yaitu kehangatan, kelembaban, bau, ada tidaknya CO2 dan
 rangsangan visual. Warna gelap atau terang berpengaruh pada rangsangan
 visual nyamuk sehingga nyamuk lebih memilih warna yang gelap.
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 Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkan bahwa lotion ekstrak daun
 zodia (Evodia suaveolens) efektif sebagai repellent karena kandungan zat
 aktif yang ada pada daun zodia tersebut dapat mempengaruhi jumlah rata-
 rata nyamuk yang hinggap pada lengan. Konsentrasi yang efektif saat
 pengujian yaitu pada konsentrasi 25% dengan hasil rata-rata jumlah nyamuk
 yang hinggap 90%. Menurut Komisi Pestisida (1995), suatu repellent dapat
 dikatakan efektif jika daya proteksinya paling rendah mampu mencapai 90%
 selama 6 jam (Widoyono, 2005), sedangkan hasil yang diperoleh dari
 pengujian pada konsentrasi 15% rata-rata nyamuk yang hinggap adalah
 91%, maka dikatakan efektif.
 5.1.10. Daya Proteksi
 Mekanisme kerja repellent adalah merancukan atau menginterfensi
 indra olfaktori nyamuk dalam mendeteksi senyawa kimia yang dihasilkan
 oleh manusia dan hewan mamalia, sehingga menghindarkan pemakainya
 dari nyamuk yang akan hinggap dan menggigit. Penurunan kemampuan
 repellent minyak atsiri daun zodia kemungkinan disebabkan oleh
 penguapan karena manusia secara fisiologis mengeluarkan keringat yang
 dapat bercampur dengan repellent yang telah dioleskan sehingga merubah
 struktur repellent tersebut (Ayu, 2014).
 Penelitian ini menggunakan enam konsentrasi dari ekstrak zodia
 yaitu konsentrasi 5%, 10%, 15%, 20%, 25%, dan 30%, serta lotion yang
 mengandung bahan aktif DEET 13% sebagai pembanding. Lama
 perlakuan selama enam jam dengan interval waktu tiga puluh menit.
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 Waktu perlindungan terhadap hinggapan dan gigitan nyamuk pada
 repellent adalah durasi waktu dari mulai saat pengolesan sampai
 hinggapan nyamuk (Boewono, 2009).
 Perubahan potensi lotion ekstrak zodia dari jam ke jam dipengaruhi
 oleh dua hal, yang pertama adalah penguapan senyawa-senyawa kimia
 yang terdapat dalam ekstrak daun zodia yang semakin meningkat seiring
 berjalannya waktu, sehingga bau dari ekstrak zodianya akan hilang dan
 mengakibatkan penurunan potensi repellent. Yang kedua adalah aktivitas
 nyamuk Aedes aegypti yang semakin menurun seiring bertambahnya
 waktu, sehingga seakan-akan nyamuk yang hinggap pada lengan semakin
 sedikit. Penurunan aktivitas nyamuk tersebut disebabkan oleh perbedaan
 umur dan keadaan oviparitas dari masing-masing nyamuk. Lamanya
 waktu proteksi terhadap hinggapan dan gigitan nyamuk pada masing-
 masing konsentrasi dipengaruhi oleh jumlah kandungan senyawa yang
 berfungsi sebagai repellent yang terdapat pada ekstrak daun zodia, yaitu
 Evodiamine, rutaecarpine, dan linalool. semakin besar kandungan
 senyawa kimia tersebut, maka akan memberikan perlindungan terhadap
 hinggapan nyamuk dengan durasi waktu yang lama (Aswin, 2007).
 Daya proteksi ekstrak daun zodia setiap konsentrasi mengalami
 kenaikan dan penurunan. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
 diantaranya ketahanan ekstrak tersebut tidak cukup lama dan berkurang
 setiap jamnya. Berkurangnya daya tahan dari aroma ekstrak tersebut dapat
 disebabkan besarnya laju penguapan selama pengujian berlangsung pada
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 setiap waktu pengamatan. Semakin turun daya proteksinya maka semakin
 rendah daya tolak dari ekstrak daun zodia. Kemampuan daya tolak minyak
 atsiri terhadap gigitan nyamuk berhubungan dengan kandungan kimia
 dalam minyak atsiri daun zodia yang berfungsi sebagai penolak, dan juga
 ada kaitannya dengan bau yang dikeluarkan oleh minyak atsiri tersebut
 (Adisenjaya, 2014).
 Daun zodia merupakan tanaman yang sangat potensial, murah,
 mudah didapat, dan belum banyak dimanfaatkan. Selain itu merupakan
 tanaman yang dapat digunakan sebagai insektisida yang ramah
 lingkungan, sehingga perlu adanya pengembangan dan pengujian tanaman
 zodia secara maksimal sebagai insektisida nabati dalam bentuk repellent.
 Karena dari segi harga, lotion anti nyamuk berbahan aktif daun zodia
 dapat bersaing dengan anti nyamuk berbahan DEET, karena bahan baku
 tidak perlu impor atau dapat dipenuhi dari dalam negeri. Salah satunya
 adalah dengan meningkatkan daya proteksi dan efektivitasnya dengan
 penambahan zat yang bersifat fixatif atau zat untuk penguat aroma agar
 efektivitasnya dapat bertahan lama (Suryanti, 2014). Menurut Kardinan
 (2007), daun zodia mengandung linalool 46%, dimana linalool sudah
 dikenal sebagai pengusir nyamuk.
 Menurut Busvine (1971) dalam Adisenjaya, tingkah laku nyamuk
 pada saat mencari makanan dipengaruhi oleh berbagai rangsangan yang
 dikeluarkan oleh sumber makanan (manusia, hewan), yaitu kehangatan,
 kelembaban, bau, ada tidaknya CO2 dan rangsangan visual. Nyamuk lebih
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 suka suasana hangat dan menyukai tangan yang kurang memancarkan uap
 air. Nyamuk lebih menyukai CO2 dan warna kulit yang gelap
 dibandingkan yang terang.
 5.1.11. Hambatan dan Kelemahan Penelitian
 Adapun kelemahan dan hambatan yang dihadapi peneliti dalam melakukan
 penelitian ini yaitu :
 1. Ekstrak daun zodia yang aroma awalnya tidak disukai probandus dan
 warnanya yang kurang menarik yaitu kuning kecoklatan.
 2. Faktor yang berpengaruh terhadap daya proteksi ekstrak daun zodia
 sebagai repellent yang diukur pada penelitian ini hanya faktor
 konsentrasi, interval waktu uji, suhu, kelembaban. Sementara faktor-
 faktor berpengaruh lain seperti karakteristik fisik individu atau subjek
 uji, serangga target tidak dilakukan.
 3. Ektraksi yang dilakukan dengan metode maserasi dan tidak dilakukan
 uji fitokimia dari hasil ekstrak tersebut, sehingga komposisi kandungan
 metabolit yang terlarut tidak diketahui apakah semua senyawa yang
 terlarut memiliki bioaktivitas sebagai repellent.
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 BAB VI
 SIMPULAN DAN SARAN
 6.1. Simpulan
 Berdasarkan data hasil penelitian yang berjudul “Uji Efektivitas Ekstrak
 Daun Zodia (Evodia suaveolens) Dalam Sediaan Lotion dengan Basis
 PEG400 sebagai Repellent terhadap Aedes aegypti” dapat disimpulkan
 sebagai berikut :
 1. Konsentrasi yang mempunyai daya tolak tertinggi adalah konsentrasi 25%
 dengan rata – rata daya proteksi selama enam jam sebesar 91% dan
 konsentrasi yang memiliki daya tolak terendah adalah 30% dengan rata-
 rata daya proteksi sebesar 71%.
 2. Tidak terdapat perbedaan persentase jumalah nyamuk Aedes aegypti yang
 hinggap pada berbagai konsentrasi lotion ekstrak daun zodia yaitu 5%,
 10%, 15%, 20%, 25%, dan 30%.
 6.2. Saran
 Berdasarkan penelitian yang berjudul berjudul “Uji Efektivitas Ekstrak
 Daun Zodia (Evodia suaveolens) Dalam Sediaan Lotion dengan Basis PEG400
 sebagai Repellent terhadap Aedes aegypti”, saran yang dapat diajukan peneliti
 adalah sebagai berikut :
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 1. Bagi Masyarakat
 Masyarakat sebagai konsumen agar dapat mempertimbangkan alternatif
 pemanfaatan bahan-bahan alami seperti daun zodia dalam upaya
 pengendalian vektor nyamuk.
 2. Bagi peneliti
 - Perlu adanya penelitian lanjut dengan memadukan bahan-bahan lain
 yang bisa memperkuat daya proteksi.
 - Analisa pengaruh faktor fisik subjek uji dan faktor waktu penyimpanan
 ekstrak.
 - Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai bahan aktif yang
 terkandung dalam daun zodia beserta karakteristik zat tersebut untuk
 dikembangkan menjadi lotion anti nyamuk.
 3. Bagi Instansi
 Bagi instansi kesehatan bekerja sama dengan lembaga penelitian dan
 departemen pertanian untuk mengembangkan hasil penelitian ini sebagai
 pengendalian nyamuk alami yang dapat direkomendasikan kepada
 masyarakat.

Page 80
                        

72
 DAFTAR PUSTAKA
 Adiatmoko, Tri, Subandi, dan Loeki Enggar Fitri. 2013. Uji Potensi Ekstrak Daun
 Zodia (Evodia suaveolens) Sebagai Insektisida Nyamuk Culek sp. Dengan
 Metode Elektrik. Diakses pada tanggal 10 maret 2015.
 Adisenjaya, Sanjaya Y, Yusuf, H, dan Wijayanti, L. 2014. Efektivitas Daya Tolak
 Ekstrak Geranium Radula Cavan Terhadap Nyamuk Aedes aegypti
 (LINN). Bionatura-JurnalIlmu-ilmu Hayati dan Fisik. ISSN 1411-0903.
 Diakses pada tanggal 10 September 2015.
 Asliah, Syahribulan, dan Gemini Alam. 2015. Efektivitas Ekstrak Tanaman Zodia
 Evodia Suaveolens Pada Berbagai Konsentrasi Repellent Terhadap
 Aktivitas Menghisap Darah Nyamuk Aedes Aegypti. http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/14108/Jurnal%
 20Efektivitas%20ekstrak%20n-
 Heksan%20Zodia%20Evodia%20suaveolens%20Pada%20Berbagai%20K
 onsentrasi%20Terhadap%20Waktu%20Menghisap%20Darah%20Nyamu
 k%20Aedes%20aegypti.pdf?sequence=1. Diakses pada tanggal 16 Juli
 2015.
 Ayu, Gusti Primandari Utami, Sri Rahayu Santi, dan Ni Made Puspitawati. 2014.
 Minyak Atsiri Daun Tenggulun (Protium javanicum Burm.F.) Sebagai
 Repellent Nyamuk Demam Berdarah (Aedes aegypti). Jurnal Kimia 8 (1),
 Januari 2014: 70-76. Diakses pada tanggal 10 maret 2015.
 Baskoro, Aswin Djoko, Agustin Iskandar, Aqila El Fadila. 2007. Uji Potensi
 Minyak Papermint (Mentha piperita Linn) Sebagai Repellent Terhadap
 Nyamuk Culex sp. Pada Tikus (Rattus novergicus) Strain Wistar. Diakses
 pada tanggal 10 maret 2015.
 Boewono, Damar Tri dan Hasan Boesri. 2008. Pedoman Teknis Uji Insetisida.
 Salatiga:Widya Sari Press.
 BPOM RI, 2010, Acuan Sediaan Herbal, Jakarta : Direktorat O AI , Deputi II,
 BPOM RI.
 Depkes RI, 2010, Pemberantasan Nyamuk Penular Demam Berdarah Dengue,
 Jakarta : Depkes RI.
 Dinavia.2012. Aktivitas Repellent Nyamuk Lotion Kombinasi Ekstrak Batang
 Vitex trifolia L dan N,N-Dietil-Meta-Toluamida.
 http://www.scribd.com/doc/189235317/Analisa-Jurnal-Repellent-
 Nyamuk#scribd diakses 29 Januari2015.
 Dinkesprov, 2011, Profil Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun 2011, Semarang
 : Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah.
 http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/14108/Jurnal%20Efektivitas%20ekstrak%20n-Heksan%20Zodia%20Evodia%20suaveolens%20Pada%20Berbagai%20Konsentrasi%20Terhadap%20Waktu%20Menghisap%20Darah%20Nyamuk%20Aedes%20aegypti.pdf?sequence=1
 http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/14108/Jurnal%20Efektivitas%20ekstrak%20n-Heksan%20Zodia%20Evodia%20suaveolens%20Pada%20Berbagai%20Konsentrasi%20Terhadap%20Waktu%20Menghisap%20Darah%20Nyamuk%20Aedes%20aegypti.pdf?sequence=1
 http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/14108/Jurnal%20Efektivitas%20ekstrak%20n-Heksan%20Zodia%20Evodia%20suaveolens%20Pada%20Berbagai%20Konsentrasi%20Terhadap%20Waktu%20Menghisap%20Darah%20Nyamuk%20Aedes%20aegypti.pdf?sequence=1
 http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/14108/Jurnal%20Efektivitas%20ekstrak%20n-Heksan%20Zodia%20Evodia%20suaveolens%20Pada%20Berbagai%20Konsentrasi%20Terhadap%20Waktu%20Menghisap%20Darah%20Nyamuk%20Aedes%20aegypti.pdf?sequence=1
 http://repository.unhas.ac.id/bitstream/handle/123456789/14108/Jurnal%20Efektivitas%20ekstrak%20n-Heksan%20Zodia%20Evodia%20suaveolens%20Pada%20Berbagai%20Konsentrasi%20Terhadap%20Waktu%20Menghisap%20Darah%20Nyamuk%20Aedes%20aegypti.pdf?sequence=1
 http://www.scribd.com/doc/189235317/Analisa-Jurnal-Repellent-Nyamuk#scribd
 http://www.scribd.com/doc/189235317/Analisa-Jurnal-Repellent-Nyamuk#scribd

Page 81
                        

73
 DKK Semarang, 2013, Info Penyakit DBD Terkini, http://www.dinkes-
 kotasemarang.go.id/?p=berita_mod&j=lihat&id=75, diakses pada tanggal
 17 Januari 2015.
 Gandahusada, Sriasi, Henrry D. Illahude, dan Wita Pribadi, 2006, Parasitologi
 Kedokteran, Jakarta : Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia.
 Gunarso, R. 2014. The Test of Some Concentration of Piper aduncum L. Fruit
 Flour Extract to Control Nettle Caterpillar Setora nitens Walker
 (Lepidoptera;Limacodidae) at Oil Palm of Plant (Elaeis guineesis Jacq).
 (online). Diakses pada 17 Januari 2015.
 (http://download.portalgaruda.org/article.php?article=186819&val=6448
 &title=Test%20of%20Some%20Concentration%20of%20Piper%20Adu
 ncum%20L.%20Fruit%20Flour%20Extract%20to%20Control%20Nettle
 %20Caterpillar%20Setora%20nitens%20Walker%20(Lepidoptera;limaco
 didae)%20at%20Oil%20Palm%20of%20Plant%20(Elaeis%20guineensis
 %20jacq)
 Kardinan, Agus, 2000, Pestisida Nabati Ramuan dan Aplikasi, Jakarta : Penebar
 Swadya.
 Kardinan, Agus. 2003. Tanaman Pengusir dan Pembasmi Nyamuk. Jakarta:
 Argomedia Pustaka.
 Kemenkes RI.2010. Buletin Jendela Epidemiologi Demam Berdarah Dengue.
 (online). ISSN-2087-1546. Diakses pada tangal 18 Januari 2015.
 (http://www.depkes.go.id/download.php.?file:download/pusdatin/buletin/b
 uletin-download.dbd.pdf)
 ____________. 2014. Profil Kesehatan Indonesia 2013. (online). Diakses pada 18
 Januari 2015.
 (http://www.depkes.go.id/resources/download/pusdatin/buletin/buletin-
 dbd.pdf).
 Lenny, Sovia. 2006. Senyawa Flavonoida, Fenilpropanoida dan Alkaloid. Karya
 Ilmiah, Fakultas MIPA Uiversitas Sumatera Utara. Medan
 Lulus, Susanti dan Hasan Boesri. 2012. Toksisitas Biolarvasida Ekstrak
 Tembakau dibandingkan dengan Ekstrak Zodia Terhadap Jentik Vektor
 Demam Berdarah.(Soesanti dan Boesri, 2012 Bul. Penelit. Kesehat, Vol.
 40, No. 2, Juni, 2012: 75 - 84)
 Manaf, Syalfinaf, Helmiyetti dan Ely Gustiyo. 2012. Efektivitas Minyak Arsiri
 Daun Kemangi ( Ocium basillicum) sebagai Bahan Aktif Losion
 Antinyamuk Aedes aegypti L. Konservasi Hayati Vol. 08 No. 02 Oktober 2012, hlm. 27-
 32 ISSN 0216-9487
 http://www.dinkes-kotasemarang.go.id/?p=berita_mod&j=lihat&id=75
 http://www.dinkes-kotasemarang.go.id/?p=berita_mod&j=lihat&id=75
 http://download.portalgaruda.org/article.php?article=186819&val=6448&title=Test%20of%20Some%20Concentration%20of%20Piper%20Aduncum%20L.%20Fruit%20Flour%20Extract%20to%20Control%20Nettle%20Caterpillar%20Setora%20nitens%20Walker%20(Lepidoptera;limacodidae)%20at%20Oil%20Palm%20of%20Plant%20(Elaeis%20guineensis%20jacq)
 http://download.portalgaruda.org/article.php?article=186819&val=6448&title=Test%20of%20Some%20Concentration%20of%20Piper%20Aduncum%20L.%20Fruit%20Flour%20Extract%20to%20Control%20Nettle%20Caterpillar%20Setora%20nitens%20Walker%20(Lepidoptera;limacodidae)%20at%20Oil%20Palm%20of%20Plant%20(Elaeis%20guineensis%20jacq)
 http://download.portalgaruda.org/article.php?article=186819&val=6448&title=Test%20of%20Some%20Concentration%20of%20Piper%20Aduncum%20L.%20Fruit%20Flour%20Extract%20to%20Control%20Nettle%20Caterpillar%20Setora%20nitens%20Walker%20(Lepidoptera;limacodidae)%20at%20Oil%20Palm%20of%20Plant%20(Elaeis%20guineensis%20jacq)
 http://download.portalgaruda.org/article.php?article=186819&val=6448&title=Test%20of%20Some%20Concentration%20of%20Piper%20Aduncum%20L.%20Fruit%20Flour%20Extract%20to%20Control%20Nettle%20Caterpillar%20Setora%20nitens%20Walker%20(Lepidoptera;limacodidae)%20at%20Oil%20Palm%20of%20Plant%20(Elaeis%20guineensis%20jacq)
 http://download.portalgaruda.org/article.php?article=186819&val=6448&title=Test%20of%20Some%20Concentration%20of%20Piper%20Aduncum%20L.%20Fruit%20Flour%20Extract%20to%20Control%20Nettle%20Caterpillar%20Setora%20nitens%20Walker%20(Lepidoptera;limacodidae)%20at%20Oil%20Palm%20of%20Plant%20(Elaeis%20guineensis%20jacq)
 http://download.portalgaruda.org/article.php?article=186819&val=6448&title=Test%20of%20Some%20Concentration%20of%20Piper%20Aduncum%20L.%20Fruit%20Flour%20Extract%20to%20Control%20Nettle%20Caterpillar%20Setora%20nitens%20Walker%20(Lepidoptera;limacodidae)%20at%20Oil%20Palm%20of%20Plant%20(Elaeis%20guineensis%20jacq)
 http://www.depkes.go.id/download.php.?file:download/pusdatin/buletin/buletin-download.dbd.pdf
 http://www.depkes.go.id/download.php.?file:download/pusdatin/buletin/buletin-download.dbd.pdf
 http://www.depkes.go.id/resources/download/pusdatin/buletin/buletin-dbd.pdf
 http://www.depkes.go.id/resources/download/pusdatin/buletin/buletin-dbd.pdf

Page 82
                        

74
 Muhamat dan Hidayaturrahmah. 2014. Penampakan Morphologi Kulit Luar
 Marmut Terhadap Pemberian Minyak Atsiri Tanaman Zodia Secara
 Rutin. (Biospecies Vol. 7 No.2, Juli 2014, hal. 47-52.)
 Mustanir, Marianna, Ikhsan Harifayah. 2011. Aktivitas Repellent Nyamuk Lotion
 Kombinasi Ekstrak Batang Vitex trifolia L. dan N,N-Dietil-Meta-
 Toluamida. (Jurnal Farmasi Indonesia Vol 5, No 4, Juli 2011: 172-179)
 Naria, Evi, 2003, Insektisida Nabati untuk Rumah Tangga,
 http://repository.usu.ac.id/.../1/ikm-jun2005-%20(5).pdf diakses tanggal
 20 agustus 2014.
 Nasry Noor, Nur.2009. Pengantar Epidemiologi Penyakit Menular. PT. Jakarta:
 Rineka Cipta.
 Nihayah, Eva. 2013. Efektivitas Ekstrak Daun Pandan Wangi (Pandanus
 amaryllifolius) sebagai Obat Nyamuk Elektrik Cair Terhadap Kematian
 Nyamuk Aedes aegypti. Skripsi. Semarang: Universitas Negeri Semarang.
 Sayono, Din Syafruddin, dan Didik Sumanto, 2012, Distribusi Resistensi Nyamuk
 Aedes aegypti terhadap Insektisida Sipermetrin di Semarang Seminar
 Hasil-Hasil Penelitian–LPPM UNIMUS 2012 http://jurnal.unimus.ac.id//,
 diakses pada tanggal 28 Januari2015.
 Sembel, Dantje T. 2009. Entomologi Kedokteran.Yogjakarta: C.V Andi.
 Soedarto. 2011. Buku Ajar Parasitologi Kedokteran. Jakarta: CV Sagung Seto.
 Suryanti, Nila. 2013. Daya Proteksi Ekstrak Daun Kenikir (Tagetes Erecta L.)
 Sebagai Repellent Terhadap Nyamuk Anopheles Sp. Dan Nyamuk Culex
 Sp. Skripsi. Semarang: Universitas Negeri Semarang.
 Sutanto, Inge. 2008. Parasitologi Kedokteran. Jakarta: Balai Penerbit FKUI.
 Untung, K., 2008, Manajemen Resistensi Pestisida sebagai Penerapan
 Pengelolaan Hama Terpadu, Centre for Development Studies Indonesia.
 http://cdsindonesia.wordpress.com/2008/04/08/manajemen-resistensi-
 pestisida-sebagai-penerapan-pengelolaan-hama-terpadu/, diakses
 tanggal 4 Febuari 2013.
 Voigt, Rudolf. 1994. Buku Pelajaran Teknologi Farmasi.Yogjakarta: Gajah Mada
 University Press.
 Wahyuningrum, Marlina Rully., dan Probosari, Enny. 2012. Pengaruh Pemberian
 Buah Pepaya (Carica papaya) Terhadap Kadar Trigliserida pada Tikus
 Sprague dawley dengan Hiperkolesterolemia. (online) Jornal of Nutrition
 http://jurnal.unimus.ac.id/
 http://cdsindonesia.wordpress.com/2008/04/08/manajemen-resistensi-pestisida-sebagai-penerapan-pengelolaan-hama-terpadu/
 http://cdsindonesia.wordpress.com/2008/04/08/manajemen-resistensi-pestisida-sebagai-penerapan-pengelolaan-hama-terpadu/

Page 83
                        

75
 College. Volume (1), nomor (1), tahun 2012, halaman 192-198.
 (http://download.portalgaruda.org/article.php?article=74418&val=4711).
 Diakses pada tanggal 3 Februari 2015.
 Widoyono. 2011. Penyakit Tropis. Jakarta: Erlangga.
 http://download.portalgaruda.org/article.php?article=74418&val=4711

Page 84
                        

76
 LAMPIRAN
 Lampiran 1. Surat Tugas Pembimbing

Page 85
                        

77
 Lampiran 2. Surat Ijin Pembuatan Ekstrak dan Lotion ke Laboratorium
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 Lampiran 3. Surat Ijin Telah Melakukan Pembutan Ekstrak di
 Laboratorium Biologi FMIPA UNNES
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 Lampiran 4. Surat Ijin Pembelian Telur
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 Lampiran 5. Surat Pembelian Telur dari B2P2VRP Salatiga
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 Lampiran 6. Surat Perjanjian Pembelian Telur
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 Lampiran 7. Surat Ijin Penelitian ke P2B2 Banjarnegara

Page 93
                        

85
 Lampiran 8. Etichal Clearance
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 Lampiran 9. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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 Lampiran 10. Analisis Hasil Penelitian
 UJI NORMALITAS DATA
 Case Processing Summary
 Cases
 Valid Missing Total
 N Percent N Percent N Percent
 konsentrasi5 5 83.3% 1 16.7% 6 100.0%
 konsentrasi10 5 83.3% 1 16.7% 6 100.0%
 konsentrasi15 5 83.3% 1 16.7% 6 100.0%
 konsentrasi20 5 83.3% 1 16.7% 6 100.0%
 konsentrasi25 5 83.3% 1 16.7% 6 100.0%
 konsentrasi30 5 83.3% 1 16.7% 6 100.0%
 lotionX 5 83.3% 1 16.7% 6 100.0%
 Descriptives
 Statistic Std. Error
 konsentrasi5 Mean 77.80 4.831
 95% Confidence Interval for
 Mean
 Lower Bound 64.39
 Upper Bound 91.21
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 5% Trimmed Mean 77.78
 Median 76.00
 Variance 116.700
 Std. Deviation 10.803
 Minimum 63
 Maximum 93
 Range 30
 Interquartile Range 18
 Skewness .096 .913
 Kurtosis 1.315 2.000
 konsentrasi10 Mean 73.40 2.750
 95% Confidence Interval for
 Mean
 Lower Bound 65.77
 Upper Bound 81.03
 5% Trimmed Mean 73.17
 Median 74.00
 Variance 37.800
 Std. Deviation 6.148
 Minimum 68
 Maximum 83
 Range 15
 Interquartile Range 10
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 Skewness 1.022 .913
 Kurtosis .918 2.000
 konsentrasi15 Mean 84.40 5.250
 95% Confidence Interval for
 Mean
 Lower Bound 69.82
 Upper Bound 98.98
 5% Trimmed Mean 84.67
 Median 89.00
 Variance 137.800
 Std. Deviation 11.739
 Minimum 69
 Maximum 95
 Range 26
 Interquartile Range 22
 Skewness -.595 .913
 Kurtosis -2.364 2.000
 konsentrasi20 Mean 82.80 4.499
 95% Confidence Interval for
 Mean
 Lower Bound 70.31
 Upper Bound 95.29
 5% Trimmed Mean 83.44
 Median 87.00
 Variance 101.200
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 Std. Deviation 10.060
 Minimum 65
 Maximum 89
 Range 24
 Interquartile Range 14
 Skewness -2.118 .913
 Kurtosis 4.563 2.000
 konsentrasi25 Mean 90.80 3.153
 95% Confidence Interval for
 Mean
 Lower Bound 82.05
 Upper Bound 99.55
 5% Trimmed Mean 90.83
 Median 91.00
 Variance 49.700
 Std. Deviation 7.050
 Minimum 81
 Maximum 100
 Range 19
 Interquartile Range 12
 Skewness -.180 .913
 Kurtosis .377 2.000
 konsentrasi30 Mean 66.80 7.658
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 95% Confidence Interval for
 Mean
 Lower Bound 45.54
 Upper Bound 88.06
 5% Trimmed Mean 67.11
 Median 72.00
 Variance 293.200
 Std. Deviation 17.123
 Minimum 42
 Maximum 86
 Range 44
 Interquartile Range 31
 Skewness -.659 .913
 Kurtosis -.322 2.000
 lotionX Mean 75.80 3.499
 95% Confidence Interval for
 Mean
 Lower Bound 66.09
 Upper Bound 85.51
 5% Trimmed Mean 76.11
 Median 77.00
 Variance 61.200
 Std. Deviation 7.823
 Minimum 63
 Maximum 83
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 Range 20
 Interquartile Range 13
 Skewness -1.377 .913
 Kurtosis 2.100 2.000
 Tests of Normality
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
 Statistic df Sig. Statistic df Sig.
 konsentrasi5 .234 5 .200* .958 5 .793
 konsentrasi10 .261 5 .200* .862 5 .236
 konsentrasi15 .252 5 .200* .867 5 .256
 konsentrasi20 .387 5 .014 .687 5 .007
 konsentrasi25 .146 5 .200* .997 5 .997
 konsentrasi30 .219 5 .200* .962 5 .822
 lotionX .259 5 .200* .888 5 .345
 a. Lilliefors Significance Correction
 *. This is a lower bound of the true significance.
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 UJI HOMOGENITAS
 Test of Homogeneity of Variances
 DayaTolak
 Levene Statistic df1 df2 Sig.
 2.323 5 30 .067
 UJI KRUSKAL WALLIS
 Ranks
 konsentrasi N Mean Rank
 DayaTolak konsentrasi5 6 8.58
 konsentrasi10 6 6.67
 konsentrasi15 6 13.25
 Total 18
 Test Statisticsa,b
 DayaTolak
 Chi-Square 4.847
 df 2
 Asymp. Sig. .089
 a. Kruskal Wallis Test
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 Test Statisticsa,b
 DayaTolak
 Chi-Square 4.847
 df 2
 Asymp. Sig. .089
 a. Kruskal Wallis Test
 b. Grouping Variable: konsentrasi
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 Lampiran 11. Lembar Pengamatan
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 Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian
 Persiapan Nyamuk yang Akan Diuji Pelepasan Nyamuk ke Dalam
 Kandang Uji
 Pengolesan Lotion pada Probandus Pengolesan Lotion pada Probandus
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 Tempat Penelitian Pengujian Lotion pada Nyamuk
 Pengujian Lotion pada Nyamuk Pengujian Lotion pada Nyamuk
 Pengambilan Nyamuk Setelah
 Pengujian
 Nyamuk Diletakan pada Paper Cup
 Penulisan Hasil
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 Lotion Ekstrak Daun Zodia
 Daun Zodia
 Proses Ekstrak Daun Zodia
 Daun Zodi yang Sudah Digiling
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